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Allah tidak merubah nasib suatu kaum, sehingga kaum
itu sendiri yang merubahnya apa yang ada pada diri
mereka sendiri
(Qs. Ar-ra’du [13]:11).!
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Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat

Bagi manusia lainnya (H.R At-Thabrani).:
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Beramallah untuk dun1amu seolah-olah engkau akan hidup
untuk selama-lamanya, dan beramallah untuk akhiratmu seakan

akan engkau akan mati esok hari (HR. Ibnu ‘Asakir) .:

! Depatremen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 250.
2 Shahih al-Jami’ no. 3289 (Hasan)
*Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata dalam kitabnya “Silsilah al-
Ahadits adh-Dha’ifah wal Maudhu’ah” jilid pertama halaman 63-65, hadits nomor 8.
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ABSTRAK

ALIAMRAN. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini
Berbasis Edutainment di TK Qurrota A’yun, Banguntapan Babadan, Bantul
Yogyakarta. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal Program
Pascasarjana Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014. Tema
ini dipilih karena pentingnya melakukan upaya-upaya dalam rangka menumbuh-
kembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini berbasis edutainment. Kecerdasan
spiritual adalah kecedasan tertinggi manusia yang dapat membimbing manusia
menemukan makna hidup yang sesungguhnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui hasil
pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritua berbasis edutainment. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif bagi pengembangan
penelitian pendidikan terutama dalam pengembangan kecerdasan spiritual anak
usia dini, sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk TK Qurrota A’yun, Bantul
Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan merupakan penelitian kualitatif, dengan
menggunakan penedekatan psikologis dan sosiologis. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pengamatan partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Setelah
data didapatkan, selanjutnya dianalisis data dengan langkah-langkah reduks data,
penyajian data, pengambilan kesimpulan, dan verifikas data. Pembelgjaran
edutainment dirancang untuk mengaktifkan anak dalam pengembangan
kecerdasan spiritual sesuai dengan perkembangannya. Kegiatan yang beragam
dilakukan anak demi pengembangan sikap, kebiasaan, dan pemahaman dengan
bermain sambil belgjar dan belgjar seraya bermain.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Pertama,
pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini berbasis edutainment di TK
Qurrota A’yun, dilakukan dengan cara memberi contoh sikap keteladanan, materi
pembelgjaran disusun dalam rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan
harian. Kedua, langkah-langkah pengembangannya dilakukan dengan metode
bermain, bernyanyi, bercerita, karya wisata, melibatkan anak secara langsung
dalam kegiatan, berdiskusi, kerjasama dan demonstrasi. Hafalan Ayat do’a dan
Zikir. Ketiga, adanya relevans pengembangan kecerdasan spiritual dengan
prinsip-prinsip edutainment yang teraktualisasikan dalam kegiatan-kegiatan yang
adadi RKM dan RKH, yang meliputi; kegiatan pembukaan/klasikal, kegiatan inti,
isoma dan kegiatan akhir/penutup. Model pembelgaran yang mengembangkan
segala potensi dan bakat anak, yang berdampak meningkatkan motivas serta
terciptanya suasana belgjar yang kondusif dan menyenangkan.

Katakunci : Kecerdasan Spiritual, anak usiadini, edutainment.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

K ebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif Tidak dilambangkan
Ba’ B Be

Ta’ T Te

Sa’ S Es (dengan titik di atas)
Jim i Je

ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
Kha’ Kh Kadan ha

Da D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra’ R Er

Za Z Zet

Sin S Es

Syin Sy Esdanye

Sad S Es (dengan titik di bawah)
Dad D De (dengan titik di bawah)
Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)




‘ain ‘ Komaterbalik di atas
Gain G Ge
Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wawu W We
Ha’ H Ha
& Hamzah - Apostrof
Ya’ ki Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Biladimatikan ditulish
4 Ditulis Hibah

Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal adinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

el sVl S

Ditulis

Karamah a-auliyd’

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulist atau h.
;)._gj\ °L§ Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
J&e fathah ditulis A
fa’ala
P kasrah ditulis [
7 zukira
CAL dammah ditulis u-
T yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
Clals ditulis jéhiliyyah
2 fathah + ya’ mati d?tul?s .
> ditulis tansa
3 S ditulis [
gosran +ya’ matl ditulis karim
4 | &5 ditulis a
dammah + wawu mati ditulis furad
P
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
TEh ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis al
P ditulis gaul
J33
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrop

1 V‘ﬁﬁ Ditulis a’ntum
5 et Ditulis u’idat
3 f < u‘j ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti Huruf Qamariyah

QT}\\ Ditulis a-Qur’an
2 . Ditulis al-Qiyas
o) Y

b. Biladiikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

1 ¢Lel) Ditulis as-Sama’

2 Lyl Ditulis asy-Syams

. Penulisan Kata-kata dalam

o294 (595 Ditulis zawi- al-furd

2 ad) ol Ditulis ahl as-sunnah
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, Allah SWT, yang
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telah melimpahkan Rahmat dan Nikmat-Nya yang tak terhitung banyaknya. Atas
izin-Nya, telah memperkenankan penulis hingga dapat terselesaikan tesis ini.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada kekasih-Nya Nabi penutup
zaman, Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dengan warisan
petunjuknya untuk mencapal kebahagiaan dunia dan akhirat.
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positif dan jati dirinya sebaga manusia yang berakhlakul karimah dan sebagai
warga negara Indonesia yang baik.

Selanjutnya, dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih
kepada pihak-pihak yang telah memberi kontribusi aktif serta bantuan atas
terselesainyatesisini :

1. Prof. Drs. H. Akh. Minhgji, MA, Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
besertajgarannya.
2. Bapak Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA, selaku Direktur Pascasarjana

besertajgarannya.
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Ro’fah,S.Ag, MA.Ph.D.yang telah memberikan banyak pembelgjaran serta
motivasi untuk terus berjuang di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dan semua guru penulis mulai dari usia dini sampai saat ini,
mereka yang telah mengagari ilmu pengetahuan, semoga semua amal
ibadahnya diterimadisisi Allah SWT.

5. Bapak Dr. H. Sumedi, M.Ag yang telah memberikan bimbingan dalam proses
penulisan tesisini.

6. Ayahanda Ahmat Yusuf dan Ibunda Saptiah yang tak henti-hentinya
memanjatkan do’a dalam setiap sujud kepada Allah SWT untuk kesehatan dan
kesedlamatan anaknya. Terima kasih ayah, emak, kalian adalah pemompa
motivasi hingga anakmu bisa menyel esaikan karyaluar biasaini.

7. Kepada Tgk. Jemarin, S.Pd.l dan Bahrinsyah, SE, yang telah memberikan
dorongan moril dan materi dari awal studi sampa selesainya studi di

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
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Sunan Kalijaga (IKMP) dan teman-teman Jurusan PGRA angkatan tahun 2013
yang telah banyak memberi motivasi, saran, sumbangan pemikiran sehingga
dapat terselesainya penulisan karya yang luar biasa ini.

10. Ustazah S. Puriastuti, S.Pd. AUD, para guru, ustazah dan Keluarga besar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah SWT yang harus
dididik agar menjadi manusia shaleh. Selain itu, anak merupakan investasi
paling besar yang dimiliki keluarga dan masyarakat sebagai generasi penerus
bangsa. Anak memiliki kemampuan spiritual yang akan berkembang melalui
tahapan-tahapan tertentu sesuai perkembangan kejiwaannya.

Segjak lahir, manusia memiliki beka yaitu potens diri. Inilah modal
manusia untuk tumbuh dan berkembang secara luar biasa. Usia lahir sampai
memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan (the golden age),
jendela kesempatan (window of opportunity) dan masa kritis (critical period)
adalah masa yang berlangsung sangat pendek tidak dapat diulang lagi,
sehingga segala penyimpangan pada periode ini harus segera diatasi.*

Jika pendidikan orang dewasa mengena istilah learning by doing
(belgar sambil bekerja), pada pendidikan anak usia dini sewajarnya
menerapkan istilah learning by playing (belgjar sambil bermain). Dengan
begitu anak-anak akan menganggap kegiatan belgar mereka tak ubahnya
seperti bermain.? Maka pendekatan edutainment menjadi salah satu aternatif

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini. Hal ini sesuai

! Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak
(Jakarta: Departemen K esehatan Republik Indonesia, 2005), him. 1.

2 Maria Montessori, The Absorbent Mind: Pikiran Yang Mudah Menyerap, terj. Daryatno
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. XI.



dengan karakteristik pendidikan anak usia dini, yang memadukan muatan
pendidikan dan hiburan secara harmonis sehingga aktivitas pembelgaran
berjalan menyenangkan tanpa ada tekanan.®

Proses pembelgjaran yang menyenangkan dan  permainan
(edutainment) bagi anak usia dini juga biasanya akan menimbulkan fantasi-
fantasi besar oleh anak, dan tentu akan semakin menambah rasa ketertarikan
anak pada mainan tersebut. Permainan edukatif penting bagi anak-anak,
disebabkan karena: (1) Permainan edukatif dapat membantu anak dalam,
mengembangkan dirinya, (2)Permainan edukatif mampu minengkatkan
kemampuan berkomunikasi bagi anak, (3) permainan edukatif mampu
membantu anak dalam menciptakan hal baru atau memberi inovas pada suatu
permainan,(4) Permainan edukatif mampu meningkatkan cara berpikir pada
anak.(5)Permainan edukatif mampu meningkatkan perasaan anak.(6)
Permainan edukatif mampu meningkatkan rasa percaya diri pada anak.(7)
Permainan edukatif mampu merangsang imajinasi pada anak.(8) Permainan
edukatif dapat melatih kemampuan bahasa pada  anak
(9) Permainan edukatif dapat meningkatkan kecerdasan spiritualitas anak.
(10) Permainan edukatif dapat mengembangkan sosialisasi pada anak.’*
Dalam menentukan permainan edukatif, orang tua atau pendidik harus pintar
pintar dalam memilih, karena tidak semua yang harganya mahal dan modern

itu bersifat mendidik, bisa jadi itu hanya menanamkan sifat konsumtif pada

® Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kadlijaga, 2008), him. 50.

“Mayadikiria, “ Permainan edukatif sebagai media belajar anak usia dini, “ dalam
http://Mayadikiria.blogspot.com, diakses tanggal 6 September 2014.




anak. Selayaknya orang tua dirumah dan pendidik di sekolah dapat memilih
dan menyediakan mediamedia yang dapat mendukung perkembangan
kepribadian anak, yang menyangkut fisik, intelektual, sosial, mora dan
emosional anak. Hiburan atau kegiatan yang menyenangkan ( edutainment )
daam pelaksanaan pembelgaran adalah agar pembelgaran terasa
menyenangkan, sehingga peserta didik merasa “nyaman”, “aman”, “enjoy”,
“santai”, dan kelas tidak terasa “tegang”, “menakutkan”, “tidak nyaman”,
“terancam”, “tertekan”, dan lain.’

Tujuan pendidikan islam sgaan dengan fungs pendidikan anak usia
dini, yakni berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian diri
dengan berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan dengan keadaan
dalam dirinya, untuk membentuk manusia yang berkeperibadian muslim.®
Selain itu juga terdapat fungs sosialisasi, terdapat bentuk pengenalan berbagai
pola sikap, perilaku, kebiasaan dan sifat orang di sekitar akan membantu anak
memahami aspek-aspek psikologis dari lingkungan sosialnya. Nilai dan norma
maupun agama juga merupakan bagian dalam menstimulasi pendidikan anak
usia dini. Secara bertahap, anak akan memahami aturan-aturan sosial agama
sehinggaia mampu menyesuaikan diri dengan aturan yang ada.

Para pakar pendidikan juga mengemukakan bahwa pendidikan Islam di

samping berupaya membina kecerdasan Intlektual, keterampilan dan raganya,

> http://www.scribd.com/doc/94632780/Pengertian-Edutainment. Hari Senin Tanggal 8
Sepetember 2014 jam 12.00 WIB

® Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rasdakarya,
2008), him. 49.




juga membina jiwa dan hati nuraninya.” Berarti secara umum pendidikan anak
usia dini membina kecerdasan intelektual ( 1Q), kecerdasan emosiona (EQ).
Di samping dua kecerdasan tersebut, pendidikan anak usia dini dalam Islam
juga membina kecerdasan spiritual ( SQ ). Bahkan dalam konsep pendidkan
Islam kecerdasan spiritual adalah landasan I1Q dan EQ. Kecerdasan intlektual
tidak mengukur kreativitas, kapasitas emosi, nuansa spiritual dan hubungan
sosial, sedangkan kecerdasan hati (Kognitif Qalbiyah) apabila telah
mendominasi jiwa manusia maka akan menimbulkan keperibadian yang
tenang.®

Dalam Undang-Undang SISDIKNAS Pasa 1 Ayat 14 dikatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan anak segjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.’

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang RI. No. 20 tahun 2003,
yang tercantum pada bab | pasal 1 ayat 1, dimana berbunyi " Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mengujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua keagamaan, pengendalian diri,

" Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha IImu,
2007), him. 139.

8 M. Yaniyullah, Melgjitkan kecerdasan hati dan otak menurut petunjuk Al-Qur’an dan
neurologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 14-15.

° Anwar Arifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang Undang Sisdiknas:
Ditjen Kelembagaan Agama |slam Depag, 2003, him. 35.



keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara".*

Toto Tasmara mengemukakan bahwa betapa pun banyak kecerdasan
yang dimilki seseorang, tapi tidak dimbangi dengan kecerdasan spiritual,
maka dengan sendirinya kecerdasan yang lain tidak akan berguna sama sekali.
Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan Ary Ginanjar bahwa
kecerdasan emosiona dan spiritual semestinya tidak boleh dipisahkan karena
kecerdasan emosional yang tidak dibaringi kecerdasan spiritual akan
menyebabkan manusia menjadi sesat dan sepekulatif.™*

Kemerosotan moral saat ini sudah sangat menghawatirkan. Hampir
setigp hari, kita disuguhi contoh-contoh yang menyedihkan melaui film dan
televis, yang secara bebas mempertontonkan prilaku sadisme, muitilas,
kekerasan, premanisme, keahatan, penyalahgunaan obat terlarang dan kurups,
yang telah membudaya dalam sebagian masyarakat, bahkan di kalangan pejabat
dan artis. Kita juga mendengar, melihat dan menyaksikan, betapa para pemuda,
pelgar dan mahasiswa yang diharapkan menjadi tulang punggung bangsa telah
terlibat dengan VCD porno, pelecehan seksual, narkoba, geng motor, dan
perjudian. Contoh-contoh tersebut erat kaitannya dengan kualitas pendidikan
dan sumber daya manusia, serta menunjukan betapa rendah dan rapuhnya

fondas moral dan spiritua kehidupan bangsa kita pada titik terendah, yang

mengesankan manusia Indonesia hidup dengan hukum rimba pada hutan

9 UU RI No. Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara,
2003), him. 60.
" Toto Asmara, Kecerdasan Ruhaniyah ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 49.



belantara kota'? Perilaku nilai-nilai keadilan, kejujuran, kebenaran, tolong-
menolong, dan kasih sayang seolah sudah menjadi barang mahd.** Hal ini
terjadi salah satunya adalah hasil dari proses pembelgjaran sgak kecil, baik
oleh keluarga, masyarakat maupun sekolah. Kecerdasan intelektua dan
emosiona harus dilandasi dengan kecerdasan Spiritua.

Mengenai pentingnya menanamkan agama (rohani) kepada anak pada
usia prasekolah, Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa umur taman kanak-
kanak adalah umur yang paling subur untuk menanamkan nilai agama pada
anak, umur penumbuhan kebiasaan-kebiasaan yang sesual dengan garan
agama melalui permainan dan perlakuan orang tua.'*

Penanaman nilai-nilai agama kepada anak, terutama oleh orang tua,
mempunyai nilai esensi dalam Islam. Ha ini karena semua anak yang

dilahirkan di muka bumi ini adalah dengan fitrahnya, sebagaimana Firman

Allah.
> . . C > PV 4‘,5‘,//,.5_; _ w //’/,../f
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Artinya. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)

12 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2013), him. 13.

13 Sebagai mana dijelaskan oleh Al-Ghazali bahwa apabila anak di didik dengan cara dan

lingkungan yang baik, maka ia akan baik, tetapi sebaliknya, apabila anak biasa dim didik atau
dibina dengan cara yang tidak baik, maka menuai hasil yang mengecewakan dan merugi, tentu hal
ini merupakan tanggungjawab orang tua atau guru sebagai pendidik. Lihat Mulyadhi Kartanegara,
Mozaik Khasanah Islam: Bunga Rampai dari Chicago (Jakaerta: Paramadina, 2000), him. 74.

14 Zakiyah Dargjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 129.



agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”’(QS
Ar-Rum[30]: 30).

Dan sabda Nabi Muhammad SAW.

alinay o 43 a5 4300 ggu o) 5ld 3 ydadl) e Al gy 3l 0a
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata: bersabda Nabi SAW. Setiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang
menjadikan Yahudi atau Nasrani atau Majusi”. (H.R Bukhori).*

Dari Ayat dan hadits di atas, dapat dipahami bahwa sebenarnya potensi
agama sudah ada pada setiap manusia segjak dilahirkan, Potens itu merupakan
dorongan untuk menggabdi pada Sang Pencipta.*®

Lebih lanjut menurut Marsha Sinetar dalam bukunya Spiritual
Intelligence yang dikutip oleh Sukidi menyebutkan bahwa potensi-potensi
pembawaan spiritual (spiritual traits) pada anak-anak yaitu seperti sifat
keberanian, optimisme, keimanan, prilaku konstruktif, empati, sikap
memaafkan dan bahkan ketangkasan menghadapi amarah dan bahaya.'’

Para orang tua/guru, pendidik harus memberikan penggjaran dan
pemahaman kepada anak bahwa manusia sebagai hamba Allah tidak pernah
luput dari pantauan dan pengawasan dari Allah SWT. Sebagaimana Ayat Al-

quran.

% |bnu Hajar a-Asgalani, Fathul Barri (penjelasan kitab Shahih al-Bukhari. Terj.

Amiruddin, Jilid X X111, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 568.

1® Jalaluddin Rahmat, SQ For Kids, Mengembangkan Kecerdasan Anak Sejak Dini,

(Bandung:Mizan Pustaka, 2007), him. 67.

" Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual, Mengapa SQ lebih

penting dari pada 1Q dan EQ.(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 90.
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Artinya: Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa
yang ada dilangit dan di bumi. Tidak ada pembicaraan rahasiadi antara
tiga orang melainkan Dia (Allah SWT) yang keempatnya. Dan tiada
yang lima orang melainkan Dia yang keenamnya. Dan tidak ada yang
kurang dari itu atau lebih banyak melainkan Dia ( Allah ) pasti ada
bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan
memberikan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka
kerjakan. Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu.(QS.

al- mujadalah (58) Ayat 7).

Tetapi potensi-potensi yang sangat luar biasa itu akan mengendap
begitu sga tanpa adanya rangsangan Oleh karenanya, pendidikan adalah
sesuatu yang mutlak harus ada, untuk mengembangkan potensi-potensi
tersebut.

Berbicara pendidikan, dewasa ini banyak sekali kenakalan-kenakalan
peserta didik yang mencerminkan perbuatan tidak terdidik. Hal ini sangat
membuat resah semua orang tua. Hal ini pulalah yang membuktikan bahwa
pendidikan yang baik tidak hanya mementingkan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional sgja tetapi kecerdasan spiritual juga harus menjadi
perhatian guru.

Harus diakui kecerdasan intelektua (IQ) dan kecerdasan emosional
(EQ) memiliki peran penting dalam kehidupan dan keberhasilan seseorang,

namun harus digaris bawahi memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan

emosiona sga belum cukup dalam menjamin kebahagiaan hidup, sehingga



perlu keseimbangan antara kecerdasan intelekual (1Q), kecerdan emosional
(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Jika membiarkan kecerdasan intlektual
dan emosional yang berkuasa dalam diri anak tanpa dilandasi dengan
kecerdasan spiritual, maka akan mempengaruhi tumbuh kembang mental dan
kegiwaan anak yang cenderung mengarah pada prilaku yang kurang
manusiawi serta jauh dari tuhan.

Melesatkan kecerdasan spiritual atau kekuatan spiritual pada anak
berarti pengembangan nilai-nilai agama pada anak sgjak usianya yang masih
dini. Setidaknya menurut Khalid bin Abdurrahman, ada beberapa nilai yang
perlu di tanamkan kepada anak yaitu nilai-nilai tauhid, nilai-nilai figih, nilai-
nilai akhlak, nilai-nilai ikhlas, nilai-nilai kesucian dan nilai-nilai a-Quran dan
as-Sunah.'®

Jalaluddin rahmat mengemukakan dalam kontek peningkatan
kecerdasan spiritual dan moral, pendidkan Islam harus mampu menguatkan
iman dan akidah, dan pengetahuan terhadap nilai-nilai spiritualitas dan
moralitas islam sesuai dengan hukum-hukum, ajaran-gjaran, dan mora agama
Islam. Pendidikan spiritual atau sering disebut at-Tarbiyah-ar-Ruhiyyah, harus
ditekankan dalam pendidikan islam. Mengingat spiritualitas adalah proses
menuju kesempurnaan, karena tubuh dan jiwa memiliki hubungan yang

interaktif yang sangat erat.™

'8 Khalid bin Abdurrahman, Cara Islam Mendidik Anak, Terj. Hamdi, (Y ogyakarta:Ad-
dawa, 2006), him. 209-110.

19 Jalaluddin Rahmat, SQ for Kids, Mengembangkan kecerdasan spiritual anak sejak dini,
( Bandung: Mizan, 2007 ), him. 30.
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Dalam menanamkan nilai-nilai agama, untuk melesatkan kecerdasan
spiritual anak, tentunya dibutuhkan tempat yang representatif. Menurut Arifin,
pendidikan anak usia dini setidaknya dapat diselenggarakan melaui jalur
pendidikan formal, non formal, atau informal. Pendidikan pada jalur formal,
berbentuk taman kanak-kanak, sedangkan non formal berbentuk kelompok
bermain dan informal berupa pendidikan yang dilakukan di rumah.

Berkaca dari pendapatnya Arifin, TK/KB merupakan salah satu bentuk
layanan pendidikan bagi anak usia tiga sampa enam tahun (usia dini) yang
berfungs untuk meletakan dasar-dasar kearah perkembangan, sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan bagi anak usia dini dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta
perkembangan selanjutnya, sehingga siap memasuki pendidikan dasar.?
Melaui pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini  berbasis
edutainment untuk mengujudkan generasi emas bangsa Indonesia di tahun
2045 yang tidak hanya unggul dalam kecerdasan intelgensi dan kecerdasan
sosial emosional sgja, tetapi generasi yang memiliki kualitas dan kecerdasan
spiritualitas, seimbang antara ilmiah dan amaliyahnya (pengetahuan dan
ibadahnya).

Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang penulis
lakukan pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2014 kepada Kepala TK. Qurrota
A'yun, Babadan, Banguntapan, Bantul Y ogyakarta, Ustazah

S.Purwiastuti,S.Pd. AUD. Memaparkan bahwa sebagai salah satu lembaga

2 Anwar Arifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang Undang
Ssdiknas: Ditjen Kelembagaan Agama |slam Depag, 2000, him. 46.
2! Ibid.
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pendidikan anak usia dini yang berbasiskan Islam, yang memiliki visi dan misi
mengembangkan kecerdasan spiritual anak didik sebagai pondasi dasar dari
kecerdasan intlektual dan emosional anak, maka secara tidak langsung di
dalam proses pembelgaran akan tercipta nilai-nilai Isslam yang ditanamkan
oleh yayasan Qurrota A'yun Pondok Pesantren Anak, TK Qurrota A'yun
kepada anak-anak. Kecerdasan spiritual yang dimaksud bahwa anak dilatih
agar melakukan sesuatu didasari dengan niat ibadah, maka kecerdasan
spiritual anak menjadi perhatian sangat penting.

TK. Qurrota A'yun merupakan salah satu lembaga swasta tingkat
Taman kanak-kanak di bawah Yayasan Qurrota A'yun Pondok Pesantren
Anak, yang terletak di J. Babadan, Banguntapan, Bantul Y ogyakarta.
Lembaga tersebut telah berdiri sgjak dua puluh satu (21) tahun lalu. Dalam
perjalanannya telah mengalami pasang surut baik dalam bidang akademis, non
akademis, maupun jumlah peserta didiknya.?

TK Qurrota A'yun dalam menghadapi persaingan dengan lembanga
pendidikan yang lain, berupaya untuk bangkit dengan mulai mengembangkan
potensi pendidik maupun peserta didiknya. Salah satu upaya yang dilakukan
yaitu dengan memadukan tiga konsep kecerdasan dalam kegiatan belajar
menggjar (KBM) vyaitu kecerdasan intlektual, kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual melalui pembelgjaran bernuansa edutainment. Metode

tersebut telah mengantarkan TQ Qurrota A'yun menjadi salah satu TK

%2 Hasil survei dan wawancara dengan kepala TK Qurrota A'yun, pada hari selasa tanggal
22 Februari 2014.
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berkualitas yang terakreditas A sehingga lembaga tersebut menjadi pilihan
orang tua untuk menyekol ahkan putra putri mereka.

Cara atau upaya yang dilakukan TK Qurrota A'yun untuk membina
kecerdasan spiritual anak ialah dengan kegiatan Bacaan dan hafaan
(muraja’ah hafalan juz ’amma), Pembiasaan, (peraktek ibadah), berinfak,
berdo'a sebelum melakukan setiap activitas, mengkondisikan sekolah dengan
nuansa Islami, dengan metode bernyanyi, bermain, selalu menyisipkan cerita
Isami dalam semua kegiatan pembelgaran. Pada perinsipnya semua
pembelgaran pendidikan anak usia dini dilakukan melaui bermain sambil
diselipkan muatan pembelgjaran dalam permainan. Kemudian sebagal bentuk
kerjasama antara guru dan orang tua untuk mengontrol pembiasaan dan
membina kecerdasan spiritual anak di rumah menggunakan buku penghubung
antara orang tua dan guru yaitu buku catatan perkembangan pembiasaan
sehari-hari dan keterampilan hidup. Jadi anak tidak hanya melakukan
pembiasaan tersebut di sekolah sga tetapi di rumah orang tuapun ikut
memperhatikan perkembangan anak. Meskipun demikian, ada beberapa
masalah yang muncul yaitu belum semua anak memiliki kesadaran diri untuk
melakukan segala sesuatu dilandasi dan dimaknai sebagai ibadah.

Dari semua unit pendidikan yang dilaksanakan, semua diarahkan
kepada pembentukan pribadi yang berpengetahuan luas (knowledge),
beragidah lurus, bersikap benar (attitude), berakhlak mulia (akhlakul
karimah), trampil dalam kehidupan (life skill), dan mandiri. Untuk mencapai

maksud tersebut maka digunakan sistem terpadu dalam pendidikan, yaitu
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terpadu  materinya  (diniyah  dan  umum), terpadu  metodenya
(quantunvedutainment teaching dan quantunvedutainment learning), terpadu
penanganannya (privat dan klasikal), dan terpadu pelaksananya (ditangani
oleh paratenaga dari berbagai macam disiplin ilmu).?

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di TK Qurrata A'yun, babadan bangun tapan bantul Y ogyakarta,
untuk mengungkap bagaimana lembaga tersebut dalam pengembangan

kecerdasan spiritual anak usiadini melalui edutainment pada peserta didiknya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagal berikut:

1. Bagaimana Pengembangan Kecerdasan Spiritual anak usia dini melaui
edutainment di TK Qurrota A'yun Bantul Y ogyakarta.?

2. Bagamana Langkah-langkah Pengembangan kecerdasan spiritual anak
usiadini di TK Qurrota A'yun Bantul Y ogyakarta.?

3. Apakah Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini TK Qurrota
A'yun, Babadan, Banguntapan, Bantul Y ogyakarta sudah relevan dengan

prinsip-prinsip edutainment ?

% Hasil wawancara dengan Ustazah Party, salah seorang guru TK Qurrota A'yun, pada
hari selasatanggal 25 Februari 2014.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya
penelitian ini dapat diuraikan dalam tiga hal berikut:

a. Penditian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran secara
mendetail tentang Pengembangan Kecerdasan Spiritual anak usia dini
melalui edutainment di TK Qurrota A'yun, Bantul Y ogyakarta.

b. Mengetahui Langkah-langkah pengembangan terhadap kecerdasan
spiritual anak usiadini di TK Qurrota A'yun, Bantul Y ogyakarta.

c. Penditian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
pemahaman secara langsung mengenai sudah relevankah penerapan
prinsip-prinsip edutainment dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual anak usia dini di TK Qurrota A’yun Bantul Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. SecaraTeoritis

Penelitian ini secara Teoritis diharapkan memiliki kontribus
dadam memperkaya khazanah kellmuan terkait pentingnya
pengembangan kecerdasan spiritual pada anak usiadini.

b. SecaraPraktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekaligus
menjadi acuan bagi pengembangan wawasan ketika para pendidik,
akademisi dan praktisi ingin mengembangkan kecerdasan Spiritual

yang berbasis prinsip-prinsip edutainment pada anak usiadini.
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D. Kajian Pustaka

Kgian pustaka merupakan uraian singkat terkait hasil beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh pendliti terdahulu yang berkaitan dengan
apa yang dikaji oleh penulis. Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya yang

dapat penulis uraikan sebagai kajian pustaka.
1. Tesis yang ditulis Moh. Saifuddin tentang Pendidikan Spiritual di SMP
Muhammadiyah Boarding School (MBS) Y ogyakarta (Analisis Terhadap
Implementasi Kurikulum). Kesimpulan dari hasil penelitian beliau adal ah.

Pendidikan Spiritual dalam implementasi kurikulum formal di SMP
Muhammadiyah Boarding School meliputi semangat tanggung
jawab, kedisiplinan, ketaatan, kejujuran, kemandirian, kasih sayang,
kenyamanan, silaturrahmim, kekeluargaan, keteladanan (uswatun
hasanah), ikhtiar, hidup harmonis dan komunikatif, kreatif,
musyawarah, motivasi, keamanan, ketertiban, kesadaran terhadap
kekuasaan sang Khalig, sikap menghormati, kesungguhan, sopan
santun, dan sikap tawakkal. Munculnya dimens akhlakul karimah
tersebut berakar dari dimensi spiritual yakni taqwa, khusyu',
tawadhu', khauf, raja’, muragabah, istiqgomah.?*

2. Tesis yang ditulis Ulfah Rahmawati tentang Pengembangan kecerdasan
spiritual anak didik (Studi Terhadap Kegiatan Keagamaan di Rumah
TahfidzQu Deresan Putri Yogyakarta). Kesimpulan dari hasil penelitian
beliau sebagal berikut:

Kegiatan keagamaan di Rumah TahfidzQu Putri Deresan mengacu
pada kegiatan pokok setigp Rumah Tahfidz dan kegiatan
pengembangan sebaga Rumah Tahfidz Mandiri. Pelaksanaan
kegiatan keagamaan tersebut diklasifikasikan menjadi tiga menurut
waktu pelaksanaannya, yaitu, kegiatan harian, mingguan dan
bulanan. Pertama, Kegiatan harian, yaitu, kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap hari, yaitu; menghafal al-qur'an, melaksanakan
shalat wajib awal waktu dan berjamaah, shalat tahgud, shalat

% Moh. Saiffudin, Pendidikan Spiritual di SVIP Muhammadiyah Boarding School (MBS)
Yogyakarta(Analisis Terhadap Implementasi Kurikulum. (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Tesis,
2013), him. 248.
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rawatib, shalat duha, puasa sunnah (senin kamis dan daud), sedekah,
zikir dan diniyah. Kedua, kegiatan mingguan, kegiatan seminggu
sekali dilakukan, yaitu: membaca surah al-kahfi, membaca surah al-
wagji'ah, kagiian hadist, muhadoroh, tasmi'. Ketiga kegiatan bulanan,
yaitu kegiatan yang diadakan sekali dalam sebulan yaitu Talim For
Kids. Secara keseluruhan semua kegiatan telah berjalan dengan baik.
Faktor pendukungnya kegiatan telah terjadwal, pengawasan, reward
dan punisment. Faktor penghambat diantaranya usia anak didik dan
perbedaan sekolah anak didik.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatrica Syafitri, tentang konsep kecerdasan
spiritual pada anak usia dini dalam islam, penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan. Fatrica menjelaskan hasil penelitiannya, bahwa
konsep kecerdasan spiritual sebagal berikut:

Sesuatu kemapuan yang kecerdasan berkaitan dengan ruh, dan jiwa
religius, yang telah ada sgfak manusia di dalam ruh, potensi ini harus
dikembangkan berdasarkan Al-qur’an dan hadis, melatih anak-anak
memiliki keimanan kepada Allah yang kokoh, akan melahirkan anak-
anak yang percaya diri dan mengenal dirinya sendiri dan Allah
sebagai Tuhannya. Hubungan dengan Allah swt, merupakan puncak
dan tujuan akhir dari semua kecerdasan. Kecerdasan spiritual adalah
sesuatu yang berkaitan dengan ruh, semangat dan jiwa relegius serta
memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya
karena Allah swt. Ciri-ciri kecerdasan spiritual yang ada pada anak
diantaranya moral tinggi, dapat memaknai aktivitas hidup secara luas,
dan kesadaran diri yang tinggi. Untuk mewujudkannya, salah satu cara
yang perlu ditempuh adalah pentingnya peran orang tua dalam
pendidikan anak di keluarga daam menumbuhkan-kembangkan
kecerdasan spiritual anak.®

4. Tesis yang ditulis Muhammad Edy Walyo tentang Pendidikan Spiritual
said hawwa (Telaah Atas Kitab Tarbiyatuna al-Ruhiyah), kesimpulan dari

hasil penelitian beliau adalah Sumber-sumber Pendidkan Spiritual Said

% Ulfah Rahmawati, Pengembangan kecerdasan spiritual anak didik (Studi Terhadap
Kegiatan Keagamaan di Rumah TahfidzQu Deresan Putri Yogyakarta), (Y ogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, Tesis, 2013), him. 180,

% Fatrica Syafri, Konsep Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini, (Yogyakarta: UIN Suann
Kalijaga, Tesis, 2013), him. 160.
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Hawa adalah Al-Qur'an dan sunnah, Artinya Tasauf tidak dapat dilepaskan
dari Al-qur'an sebagai sumber Primer dan hadis sebagai sumber skunder.?’

5. Dailatus Syamsiyah, tentang Pendidikan Spiritual di Brahma Kumaris
World spiritual University India, kesmpulan penelitiannya sebagai
berikut:

Spiritual bagi Brahma Kumaris adalah bersifat universal. Disebut
universal karena dalam spirittualitas bersatu dan bertemu semua
tujuan dari setiap keyakinan atau agama,yaitu pencapaian kerohanian
paling tinggi, yang tidak lain adalah Kekuatan jiwa. Kesatuan
berbagai agama, berbagai keyakinan dan kepercayaan adalah pada
sesuatu yang sifatnya spiritual tersebut. 1tu sebabnya Brahma Kumaris
menyebut dirinya universitas, walaupun bukan sekolahan dalam
pengertian umum, karena ia menggarkan sesuatu yang universa
itu,antara lain; pemusatan diri,penemuan sumber-sumber dan kekuatan
dalam diri, mengembangkan sifat-sifat kepemimpinan dan kejujuran
pribadi pada tingkat yang paling tinggi.®

6. Tesis ditulis Suyadi tentang Model Permainan Edukatif Berbasis
Multimedia untuk Pengembangan kecerdasan Spiritual anak usia
dini.Kesimpulan dari hasil penelitian beliau adalah:

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa CD interaktif
yang berjudul menhelgahi dunia pantas” yang merupakan
terjemahan atau kontekstualisasi ke-kanak-kanakan dari judul Tesis
aslinya, yaitu model permaian edukatif berbasis multimedia intraktif
untuk Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usiadini. Produk ini
dapat digunakan sebagal alternatif pembelgaran anak usia dini,
Khususnya pembelgjaran dengan konsep pembelgaran individu,
dengan pendampingan orang dewasa.*®

7. Tess yang ditulis Halimah Palamban yang berjudul Membangun

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik dalam pembelgaran Al-quran di

2’ Muhammad Edy Walyo, Pendidikan Spiritual sa'id hawwa(Telaah Atas Kitab
Tarbiyatuna al-Ruhiyah, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Tesis, 2008), him. 136.

% Dailatus Syamsiyah, Pendidikan Spiritual di Brahma Kumaris World spiritual
University India ( Y ogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, Tesis, 2002), him. 125.

# Suyadi, Model Permainan Edukatif Berbasis Multimedia untuk Pengembangan
kecerdasan Spiritual anak usia dini ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Tesis, 2010), him. 147.
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Madrasah melalui model Living Value Education. Kesimpulan dari
penelitian beliau adalah:
Living Value Education (LVE) atau pendidikan nilai menghidupkan
nilai adalah sebuah aktivitas pengalaman dan metodologi praktis bagi
para guru dan fasilitator untuk membantu anak-anak dan remaga
mengeksploras dan mengembangkan nilai-nilai kunci pribadi dan
sosial yakni: kedamaian, Penghargaan, Cinta, Tanggung Jawab,
Kebahagiaan, Kerjasama, Keujuran, Kerendahan hati, Tolerang,
K ebijaksanaan, K esederhanaan dan persatuan.®
8. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Abdul Wahid dengan judul
"Membangun Kecerdasan Spiritual (Studi Atas Pedagogik Muhammad
saw)". Dalam penelitian ini Wahid ingin mengetahui lebih lanjut
bagaimana kecerdasan spiritual Nabi Muhammad yang jarang sekali
para peneliti, terutama para peneliti barat melihat dari perspektif
kecerdasan spiritual, padahal Muhammad adalah seorang yang memilki
tingkat kejeniusan yang tinggi dalam kecerdasan spiritual. Selain itu,
juga dapat menularkan kecerdasan spiritualnya kepada peserta didiknya
dengan baik. Dalam hasil penelitiannya Wahid menjelaskan bahwa
Muhammad adalah seorang yang mulia dan tertinggi dalam kecerdasan
spiritualnya dan mampu menularkannya kepada manusia lain.**

9. Tesis yang ditulis Windisyah Putra yang berjudul Pengemnagan

Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal anak usia dini berbasis

¥almiah Palamban, Membangun Kecerdasan Spiritual Peserta Didik dalam
pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah melalui model Living Value Education.(Y ogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, Tesis, 2011), him. 185.

31 Abdul Wahid, Membangun Kecerdasan Spiritual (Studi Atas Pedagogik Muhammad
saw.)". Tesis Program Pascasarjana | AIN Sunan Kalijaga (sekarang UIN). Program Studi Pendidikan
Idam, Konsentras Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003), him.
168.
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Edutainment di TK Inklus Aba Nitikan Umbulharjo Y ogyakarta.
Kesimpulan dari hasil penelitian beliau adal ah:
Pengembangan Kecerdasan intrapersonal anak usia dini dirangsang
melaui pengembangan konsep diri harga diri, mengenal diri sendiri,
percayadiri, kontrol diri, disiplin. Sementara kecerdasan Interpersonal
dirangsang melalui bermain bersama teman-teman, bekerjasama,
bermain peran, menyel esaikan masalah, menyelesaikan konflik.*
Beberapa telaah pustaka di atas menunjukkan adanya penelitian
terdahulu dan berbagai karya lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
Setelah membaca, memahami studi pustaka tersebut, menunjukan bahwa tema
yang diangkat dalam penelitian. "Pengembangan Kecerdasan Spiritua Anak
Usia Dini Berbasis Edutainment di TK Qorrata A'yun Babadan, Banguntapan,
Bantul Yogyakarta', sepanjang pengetahuan penulis belum pernah diteliti

sebelumnya, terutama yang berbasis edutainment. Karenanya sangat layak

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

E. Kerangka Teoretik
Dalam penelitian ini penulis menggunaakan beberapa teori yang
relevan dengan masalah dalam penelitian ini. Adapun teori yang relevan atau
yang menjadi landasan atau acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Teori Tentang Kecerdasan Spiritual
Konsep kecerdasan spiritual (SQ) for Kids Jalauddin Rahmat
Jaduddin Rahmat mengawai spiritualitas anak-anak dengan kekuatan

imgjinasi. la mengawdi dengan mengungkapkan kekuatan imginas

¥ Windisyah Putra, Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal anak
usia dini berbasis Edutainment di TK Inklusi Aba Nitikam Umbulharjo Yogyakarta, (Y ogyakarta:
UIN Sunan Klaijaga, Tesis, 2012), him. 197.
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sebelum menggunakannya dalam praktis pengembangan spiritua anak. Dari
beberapa kisah yang dijelaskannya, tergambar sangat jelas bahwa
sedemikian dahsyatnya imginas seseorang,Jdduddin  Rahmat ingin
menggunakan kekuatan imajinas anak untuk menembus dimensi
transendental sebagai upaya pengembangan kecerdasan spiritual anak.
Berangkat dari kekuatan imajinasi tersebut, Jalaluddin Rahmat
memberikan kiat-kiat praktis untuk mengembangkan kecerdasan spiritual
anak melaui kekuatan kecerdasan imaiinasi. Adapun kiat-kiat praktis
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Jadilah kita"gembala spiritua” yang baik
b. Bantulah anak untuk merumuskan "missi” hidupnya
c. Bacakitab suci bersama-sama dan jelaskan maknanya dalam kehidupan
d. Ceritakan kisah-kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual
e. Diskusikan berbagai persoaan dengan perspektif ruhaniah
f. Libatkan anak dalam kegiatan-kegiatan ritual keagamaan
g. Bacakan puisi-puis, atau lagu-lagu yang spiritual daninspirasional
h. Bawaanak untuk menikmati keindahan aam
i. Bawaanak ke tempat-tempat orang yang menderita
j. Ikut-sertakan anak dalam kegiatan-kegiatan sosial.*

Ary Ginanjar gustian dalam bukunya Rahasia Sukses Membangun
Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ (emotional Spiritual Quotient)

Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam,untuk menumbuhkan

$ Jalaluddin Rahmat, SQ For Kids,Mengembangkan kecerdasan Spiritual Anak Sejak
Dini, (Bandung : PT. Mizan Pustaka,2007), him. 68-609.
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kecerdasan spiritual perlulah untuk mengadakan pelatihan dan pembiasaan
sedangkan prinsipnya ialah berdasarkan rukun Iman dan Islam, sehingga
diharapkan tercipta generasi barkarakter ilahiyah dan akhlaq al-karimah.>*

Danah Zohar mendefiniskan kecerdasan spiritual sebagaimana
ditulis dalam bukunya dalam bahasa Indonesia edisi baru cetakan X| tahun
2007 berjudul "SQ: Kecerdasan Spiritual”, is mengatakan;

SQ yang saya maksud adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persodan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk
menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau
jaan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang
lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q
dan 3ESQ secara efektif. Bahkan, SQ merupakan kecerdasan tertinggi
kita.

Dengan demikian, Zohar menjelaskan bahwa SQ adalah kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan rnasaiah makna dan niiai menempatkan
perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya;
menila bahwa tindekan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain.

2. Teori Tentang Pembelajaran Edutainment
a. Teori Humanisme
Teori belgar humanistik lebih tertarik pada ide belgjar dalam
bentuknya yang paling ideal dari pada belgjar seperti apa adanya yang

bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori apapun dapat

¥ Agustian Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Soiritual ESQ melalui 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam,(Jakarta : Arga Wijaya, 2002), him. 57.
% Danah Zohar dan lan Marshal, SQ: Kecerdasan spiritual, him. 4.
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dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan manusia” (mencapai
aktualisas diri dan sebagainya) dapat tercapai.®

Dalam teori belgar humanistik, belgar dianggap berhasil jika
s pelgiar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Tujuan utama
para pendidik adalah membantu s siswa untuk mengembangkan
dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk mengena diri
mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam
mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.

Teori Belgar Humanistik adalah suatu teori dalam
pembelgaran yang mengedepankan bagaimana memanusiakan
manusia serta peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya.

Mazhab humanis pula berpendapat pembelgaran manusia
bergantung kepada emosi dan perasaannya. Seorang ahli mazhab ini,
Carl Rogers menyatakan bahawa setiap individu itu mempunyai cara
belgjar yang berbeda dengan individu yang lain. Oleh itu, strategi dan
pendekatan dalam proses penggjaran dan pembelgaran hendaklah
dirancang dan disusun mengikut kehendak dan perkembangan emosi
pelgar itu. Beliau juga menjelaskan  bahawa setigp individu
mempunyai potensi dan keinginan untuk mencapai kecemerlangan
sendiri. Maka, guru hendaklah menjaga kendiri pelajar dan memberi
bimbingan supaya potensi mereka dapat diperkembangkan ke tahap

optimum.

% Uno, Hamzah. Orientasi baru Dalam Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Bumi Aksara
2006), him. 10.
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Dalam dunia pendidikan, aliran humanistis muncul pada tahun
1960 sampai dengan 1970-an dan mungkin perubahan-perubahan dan
inovas yang terjadi selama dua dekade yang terakhir pada abad ke-20
ini juga akan menuju pada arah ini.*’ Ada beberapa tokoh yang
menonjol dalam airan humanistis seperti : Combs, Maslow, dan
Rogers.
1) Arthur Combs
Combs dan kawan-kawan menyatakan bahwa apabila kita
ingin memahami perilaku orang kita harus mencoba memahami
dunia persepsi orang itu. Apabila kita ingin mengubah keyakinan
atau pandangan orang itu, perilaku dalamlah yang membedakan
seseorang dari yang lain. Combs mengatakan bahwa perilaku
buruk itu sesungguhnya tak lain hanyalah dari kaetidaktahuan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan
kepuasan baginya.*®
2) Abraham Maslow
Menurut Maslow (1970) kebutuhan pokok manusia itu
dapat diklasifikasikan ke dalam lima jenjang yang pemenuhannya
harus berjenjang, mulai dari jenjang yang paling rendah ke jenjang
yang paling tinggi. Pertama, kebutuhan jasmani atau biologis,

Kedua, kebutuhan rasa aman, Ketiga, kebutuhan rasa kasih sayang

3" M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) him. 43
% Windisyah Putra, Mencerdaskan Intrapersonal dan Interpersonal Anak Usia Dini
Berbasis Edutainment, (Y ogyakarta: Multi Pressindo, 2012) him. 34



24

dan resonansi sosial, Keempat, kebutuhan akan pengakuan harga
diri, dan Kelima, kebutuhan aktualisasi diri.*

Setiap anak mempunyai kebutuhan untuk
mengaktualisaskan hal yang ada pada dirinya. Dengan
terpenuhinya kebutuhan ini anak akan mendapatkan kebahagiaan
tersendiri dalam kehidupannya. Terpenuhinya kebutuhan ini akan
menuntut anak menjadi manusia kerja, bukan sekedar manusia
pandai berbicara. Charles Gallaway mengetengahkan kebutuhan
dasar manusia tidak hanya lima sebagaimana yang dungkap
Maslow. Dia mengusulkan adanya dua kebutuhan lagi, yaitu
kebutuhan akan rasa keindahan dna kebutuhan rasaingin tahu.*

3) Carl Rogers

Adaah seorang psikolog humanistik yang menekankan
perlunya sikap saling menghargai dan tanpa prasangka dalam
membantu mengatasi masal ah-masalah kehidupannya

2. Teori Konstruktivistik
Teori belgar konstruktivisme kognitif disumbangkan oleh Jean
Piaget yang merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai
pelopor konstruktivisme yang mengatakan bahwa pengetahuan dibangun
dalam pikiran anak. Pandangan-pandangan Jean Piaget seorang psikolog

kelahiran Swiss (1896-1980), percaya bahwa belgjar akan lebih berhasil

¥ Frank G. Goble, Mazhab Ketiga : Psikologi Humanistik Abraham Maslow (Y ogyakarta:
Kanisius, 1987), him. 199

“1bid, him. 35

“ | skandar, Psikologi Pendidikan, (Cipayung: Gaung Persada (GP) Press, 2009) him. 114
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apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik.
Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan
objek fisik, yang ditunjang oleh interaks dengan teman sebaya dan
dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak
memberikan rangsangan kepada siswa agar mau berinteraksi dengan
lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai ha dari
lingkungan.*

Belgiar menurut teori belgjar konstruktivistik bukanlah sekadar
menghafal, akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain
seperti guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi yang dilakukan
setiap individu. Pengetahuan hasil dari "pemberian” tidak akan bermakna.
Adapun pengetahuan yang diperoleh melalui proses mengkonstruksi
pengetahuan itu oleh setiap individu akan memberikan makna mendalam
atau lebih dikuasai dan lebih lama tersimpan/diingat dalam setiap individu.
Karena menurut pendekatan konstruktivistik, pengetahuan bukanlah
kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelgjari, melainkan
sebagal konstruksi kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman,
maupun lingkungannya. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ada
dan tersedia dan sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan

adalah sebagal suatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang

“2 Bambang Riadi, Teori Belgjar Konstruktivisme dari Jean Piaget, dalam http/www Teori
Belagjar Konstruktivisme. Diakses pada hari Kamis 01 Mei 2014.
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yang setigp saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-
pemahaman baru.

Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat dipindahkan dari
pikiran seseorang yang telah mempunyai pengetahuan kepada pikiran
orang lain yang belum memiliki pengetahuan tersebut. Bila guru
bermaksud untuk mentransfer konsep, ide, dan pengetahuannya tentang
sesuatu kepada siswa, pentransferan itu akan diinterpretasikan dan
dikonstruksikan oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan pengetahuan
mereka sendiri.*®

Lebih jauh Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak
diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui tindakan.
Bahkan, perkembangan kognitif anak bergantung pada seberapa jauh
mereka aktif memanipulass dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Sedangkan, perkembangan kognitif itu sendiri merupakan proses
berkesinambungan tentang keadaan ketidak-seimbangan dan keadaan
keseimbangan.**Dari pandangan Piaget tentang tahap perkembangan
kognitif anak dapat dipahami bahwa pada tahap tertentu cara maupun
kemampuan anak mengkonstruksi ilmu berbeda-beda berdasarkan
kematangan intelektual anak.

Pembentukan pengetahuan menurut Jean Piaget memandang

subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya

57.

“ Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 56-

4 ]Hamzah, “Teori Belajar Konstruktivisme”, dalam http/www. Teori Belgar

Kostruktivisme. Diaksestgl 2 Mei 2014.
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dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek
menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sgauh
realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh
subyek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan
disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang
berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui

proses rekonstruksi.*

F. Metode Pendlitian
1. JenisPenélitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
yang diarahkan pada field research (penelitian lapangan). Moleong
menguraikan sebagaimana dikutip oleh Kirk dan Miller bahwa penelitian
kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosia (social
science) yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia
dalam kawasannya sendiri berkenaan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya *

Melihat uraian tersebut, maka peneliti berusaha mengkagji satu
persatu data yang didapat dari TK Qurrota A'yun, untuk kemudian

mendeskripsikan data tersebut secara sinergis sesuai di lapangan, serta

5 Bambang Riadi, Teori Belgjar Konstruktivisme dari Jean Piaget, dalam http/www Teori
Belajar Konstruktivisme. Diakses padatgl 2 Mei 2014.

“ exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 3
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tetap berkesinambungan berdasarkan proses penelitian yang pendliti
lakukan di TK Qurrota A'yun.
2. Subjek Pendlitian

Sumber penditian merupakan sumber untuk memperoleh
keterangan penelitian Subjek penelitian ini adalah siswa Kls A2 di TK
Qurrota A'yun yang berada pada semester ganjil. Penentuan subjek
penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu mengenai apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan
peneliti dalam mengeksplorasi objek atau situasi sosia yang diteliti.*’
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data, yang mulanya berjumlah sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini
dilakukan karena sampel sumber data awal belum mampu memberikan
data yang memuaskan maka mencari orang lagi yang dapat digunakan
sebagai sumber data*® Sumber data peneliti adalah Kepala TK Qurrota
A'yun sebagai pemegang kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan anak
usia dini ; guru kelas sebagai pelaksana kebijakan; karyawan sebagai
pelaksana administrasi; perilaku peserta didik sebagai pelaku kebijakan;
orangtua peserta didik sebagai pendidik di rumah; serta pihak yayasan

sebagal pelindung TK Qurrota A'yun.

4" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 300.
“® 1bid, him. 301.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Observas Partisifatif (Participant Observation)

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung
dengan cermat dan sistematis. Observasi dilakukan untuk melihat
secara langsung proses pembelgjaran yang dilaksanakan di TK Qurrota
A'yun serta penerapan konsep Pengembangan Kecerdasan spiritual
anak usia dini berbasis edutainment di TK Qurrota A'yun tersebut.
Dengan observasi, peneliti langsung memperoleh data dari lokas
penelitian, bukan sebatas sajian dari sumber lain.

b. Wawancara Mendalam (indepth interview)

Peneliti menggunakan teknik wawancara semiterstruktur yaitu
dengan melakukan wawancara secara mendalam (in-depth interview).
Wawancara dilakukan dengan menggunakan schedule questioner atau
interview guide, dimana pewawancara membawa pedoman berupa
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.*® Wawancara
dilakukan guna mencari data lebih detail mengenai pembelgaran di
TK. Qurrota A'yun.

c. Dokumentasi

Dokumentasi kegiatan yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data yang sesuai dengan permasalahan penelitian.
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara

mencari data-data penting terkait dengan penelitian ini. Data-data

“9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 309.
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tersebut meliputi latar belakang berdiri dan perkembangannya,
struktur organisasi, kurikulum, keadaan guru, siswa, pembelgjaran dan
karyawan, keadaan sarana dan prasarana, brosur/profil sekolah peneliti
juga menambahkan dokumentasi berbentuk gambar berupa foto
kegiatan pembelgjaran di TK Qurrota A'yun.
4. AnalisisIntraktif
Analisis data dilakukan agar data yang terkumpul dapat dianalisis
dengan mulai menelaah seluruh data yang telah dihasilkan dari observas,
wawancara dan dokumentasi. Menurut Patton dalam bukunya Lexy
Moleong, tehnik analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.® Dalam hal ini peneliti melakukan analisis data dalam tiga tahap.
Pertama reduks data, Kedua Penygjian data dan Ketiga penarikan
kesimpulan atau verivikasi.
Tahapan-tahapan menganalisis data penelitian adalah:
a. Reduksi data (reduction data)

Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti. Data yang telah diperoleh dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian data yang
telah direduks akan memberikan gambaran yang jelas dan

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya

% |_exy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, him 135.
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b. Penyagjian Data (display data)

Penygjian data adalah suatu cara nerangkai data dalam suatu
organisas yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau
tindakan yang diusulkan.®® Mereduksi data dimaksudkan untuk
mempermudah penelitian dengan cara mengelompokan. mengarahkan
dan membuang data yang tidak diperlukan dalam penelitian.

c. Penarikan kesimpulan/verivikas (conclusion drawing/ verification )

d. Verifikas data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari
keseluruhan proses tahapan analisis. Kesimpulan awa yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan
bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Proses penarikan kesimpulan
didasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti
dapat melihat apa yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang
benar mengenai obyek penelitian berlangsung.®*Sehingga keseluruhan
permasalahan mengenai upaya pengembangan kecerdasan spritual
anak berbasis edutainment di TK Qurrota A'yun Babadan Banguntapan
Bantul Yogyakarta dapat dijawab sesuai kategori data dan

permasal ahannya.

*! Muhammad Ali, Srategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 167.
% Mathew B Miles dan Michael A Huberman, Analisis Data Kualitatif, Ter. Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16-17.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai pembahasan dalam
penelitian ini, perlu dikemukakan sistematika pembahasan. Daam
pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama, pendahuluan yang beris uraian yang mengarahkan
seluruh rangkaian penelitian. Di sini penulis akan menjelaskan Latar belakang
masalah sehingga masalah tersebut patut diteliti dalam penelitian ini yaitu
kegelisahan akademik tentang pengembangan kecerdasan spiritual anak usia
dini berbasis edutainment. Kemudian dari masalah tersebut dirumuskan dalam
rumusan masalah dalam penelitian ini, setelah itu dikemukakan tentang tujuan
dan kegunaan penelitian dan kajian pustaka serta kerangka teoritik. Terakhir
adalah metodologi penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini
serta uraian sistematika pembahasan.

Bab 1I, membahas tentang teori-teori yang berkenaan dengan
peneltian. Pembahasan pada bab ini mengenai konsep kecerdasan spiritual
yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, meliputi pengertian spiritual,
manfaat kecerdasan spiritual, pengembangan kecerdasan spiritual dan teori-
teori belgjar bernuansa edutainment, dan pendidikan anak usia dini.

Bab 111, beris profil menygjikan tentang gambaran umum objek yang
diteliti. Ini berarti padabab 3, peneliti memberikan gambaran umum mengenai

TK Qurrota A'yun, yang meliputi sgarah berdiri, visi, misi, struktur
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kelembagaan, penyelenggaraan pendidikan, keadaan pendidik dan peserta
didik, sarana prasarana dan sumber pendanaan TK Qurrota A'yun.

Bab.lV, berisi hasil penelitian berupa deskrips data dan analisis hasil
penelitian Pengembangan kecerdasan spritual anak usia dini berbasis
edutainment di TK Qurrota A'yun, Bantul Y ogyakarta,

Bab.V, bagian penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Pada
akhir tesis ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Ha ini

dimaksudkan untuk memperjelas pembahasan dalam tesis.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya
tentang pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini  berbasis
edutainment di TK Qurrota A’yun Bantul Yogyakarta, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini berbasis edutainment
di TK Qurrota A’yun dilakukan dengan cara memberi contoh sikap
keteladanan, pembiassan dalam perkataan, perbuatan dalam setiap
kegiatan pembelgjaran oleh Ustazah/guru. Penyusunan  materi
pembelgaran dalam rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan
harian dan pembagian tugas serta koordinasi antar Ustazah/guru di kelas
dalam penyampaian materi pembelgjaran.

2. Langkah-langkah pengembangannya dilakukan di TK Qurrota A’yun,
Bantul Yogyakarta dengan metode bermain, bernyanyi, bercerita, karya
wisata, melibatkan anak secara langsung dalam kegiatan, berdiskusi,
kerjasama dan demonstrasi, berinfak, silaturrahmi, hafalan Ayat dan
hadist, do’a dan zikir setiap selesai salat zuhur dan ashar.

3. Pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini di TK Qurrota A’yun
Bantul Yogyakarta sudah relevan dengan prinsip-prinsip edutainment.,

adanya relevansi pengembangan kecerdasan spiritual dengan prinsip-

206
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prinsip edutainment yang teraktualisasikan dalam kegiatan-kegiatan yang
ada di RKM dan RKH, yang meliputi; kegiatan pembukaan/klasikal,
kegiatan inti, isoma dan kegiatan akhir/penutup. Dan model pembelajaran
yang mengembangkan segala potensi dan bakat anak, yang berdampak
meningkatkan motivasi serta terciptnya suasana belgjar yang kondusif dan

menyenangkan.

B. Saran
Setelah diketahui hasil penelitian dari pengembangan kecerdasan
spiritual anak usia dini berbasis edutainment di TK Qurrota A’yun Bantul

Yogyakarta. Maka ada beberapa saran untuk guru TK, antara lain sebagai

berikut:

1. Diharapkan guru mampu melakukan inovas yang kreatif dalam
pembel gjaran yang sesuai dengan prinsip-prinsi edutainment.

2. Guru hendaknya selalu mengembangkan segala kemampuan dengan
mengikuti pelatihan, seminar, workshop yang terkait tentang pendidikan
spiritual anak untuk menambah wawasan dan pengamalan.

3. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas lagi
kajian yang berkenaan dengan kecerdasan spiritual dan pengembangan

implementasi edutainment dalam pembelgjaran anak usiadini.
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Lampiran 01 Pedoman Penelitian.
INSTRUMEN PENGAMATAN
Mengamati kondisi fisik atau sarana dan prasarana yang terdapat di TK Qurrota
A’yun Bantul Yogyakarta.
Mengamati proses pembelgaran secara umum.
Mengamati aktivitas guru dalam pembelgjaran.
Mengamati metode, strategi, dan media yang digunakan dalam pembelgjaran.
Mengamati setting pembelgjaran.
Mengamati kondisi anak saat pembelgjaran



PEDOMAN DOKUMENTAS

Mencari dan mengidentifikass dokumen yang berhubungan dengan
pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini berbasis edutainment,
dalam pembelgaran anak usia dini. Dokumen-dokumen tersebut berupa buku,
Undang-undang atau yang lain terkait dengan penelitian ini, antaralain:
1. Latar belakang berdiri, letak geografis dan sgjarah perkembangan TK Qurrotya
A’yun
Dasar dan tujuan pendidikan (visi dan misi).
Struktur komite dan organisasi lembaga
Sarana dan prasarana.
K eadaan pendidik, karyawan dan pesertadidik.
L uas tanah dan bangunan TK
Batas wilayah ( barat, timur, selatan dan utara)

Kurikulum

© © N o 0k~ WD

Program sekolah dalam meningkatkan mutu/kualitas guru, dlil
10. Rencana kegiatan Harian (RKH)

11. Rencana kegiatan mingguan ( RKM)

12. Jadwal kegiatan harian

13. Jadwal kegiatan ekstrakurikul er

14. Pristasi Belgjar Santri

15. Pendanaan



PEDOMAN WAWANCARA

Lampiran Cuplikan Hasil Wawancara

Catatan Hasil Wawancara (CHW.01)

Kode : QA. W. KT (Kepala TK)
Situs : QA (Qurrota A’yun)
Teknik - W (Wawancara)
Informan : Ustazah S. Purwiastuti, S.Pd.AUD
Tanggd : 1 September 2014
Hari > Senin
Pukul : 8.00 WIB - selesai
No Penulis I nforman
1. | Apapendapat Ustazah | Secara teori kecerdasan spiritual adalah kesadaran

mengenal kecerdasan | jiwa yang  membantu  seseorang  untuk
spiritual ? mengembangkan dirinya secara utuh melalui
penciptaan kemungkinan untuk menerapkan nilai-
nilai positif (dalam hal ini adalah nilai nilai agama)

Kecerdasan spiritual yang berkembang dengan baik
akan ditandai dengan kemampuan seseorang untuk
bersikapfleksibel dan mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran
yang tinggi, mampu menghadapi penderitaan dan
rasa sakit, mampu mengambil pelgaran yang
berharga dari suatukegagalan, mampu mewujudkan
hidup sesuai denganvisi dan misi, mampu melihat
keterkaitan antara berbagai hal, mandiri, serta pada
akhirnya membuat seseorang mengerti akan makna
hidupnya dan mengalami hidup yang bermakna ,

mengerti tujuan hidupnnya yaitu mampu menyadari




No Penulis Informan
dan mengenal diri sebagai hamba Alloh Swt yang
harus beribadah kepadaNya. (QS : Adzariyat :56)
2. | Bagamana Dalam mengembangkan kecerdasan spiritual bagi
pengembangan peserta didik peran dari seorang guru sangat penting

kecerdasan spiritual
peserta didik menurut
TK Qurrota A’yun ?

, Sehingga seorang guru menjadi keharusan memiliki
kecerdasan spiritual . Oleh karenaitu di TK Qurrota
A’yun dalam pemilihan guru tidak hanya
berdasarkan kemampuan dalam menggar sgja. Ada
beberapa kompetensi guru yang harus di dimiliki
sebagal syarat utama diterima sebagai guru melalui
wawancara , dan diantaranyaadalah dalam bekerja
hanya mengharap ridho Alloh semata, karena
bekerja juga merupakan ibadah. Dengan kata lain
dalam mendidik anak harus ikhlas hanya mengharap
ridho dan pahala dari Alloh Azzawa Jdlla.

1. Mengenalkan pada anak tentang Alloh , Alloh
Maha Esa, Alloh Maha Besar, Alloh Maha Kuasa,
Alloh Maha Bijaksana dil-nya melalui Asmaul
husna yang disampaikan melalui metode
bercerita. Mengenadkan anak pada tujuan
hidupnyadi duniaini.

2. Menanamkan anak untuk cinta Al Quran dan
mengamalkannya . seperti ikrar dan mars santri
yang senantiasa diucapkan dipagi hari sebelum
belgjar

Ikrar santri :

Kami santriwan santriwati pondok Qurrota A’yun ,




No

Penulis

I nforman

Demi baktiku kepada Ilahi dan cintaku kepada Al
Quran suci aku berjan;ji :

1. Rgjin sholat sepanjang hayat

2. Tak lupamengaji setiap hari

3. Berbakti kepada ayah dan ibu

4. Taat dan hormat kepada guru

5. Menuntut ilmu tiada jemu

6. Sayang kawan dan suka memaafkan

Mars Santri :

Kamilah santri Qurrota A’yun rajin belajar giat
beramal,

Quran ditangan jadi pedoman, kita sambut
kebangkitan islam, 2X

Bila kau jauh dari Al Quran hidupmu pasti akan
gulita

Tiada pedoman tak tentu arah diakhirat mendapat
siksa 2x

Bila kau dekat dengan Al Quran , hidupmu pasti
akan bahagia

Slamat dunia dama sgahtera, diakhirat mendapat
surga 2x

Salah satu upaya untuk mengembangkan kecerdasan
spiritual adalah dengan memperdengarkan Al Quran
dengan harapan Al Quran akan tertanam di dalam
hati dan menjadi cahaya penerang didalam hidup
anak-anak . Di TK Qurrota A’yun setiap pagi hari
ada kegiatan murojaah Al Quran yaitu ustadzah




No

Penulis

I nforman

membaca bersama sama anak-anak hafalan juz
Amma yang sudah dihafalkan di kelas.
3. Menceritakan kisah 25 Nabi terutama kisah Nabi

Muhammad dari lahir hingga wafat , supaya
menjadi suri tauladan bagi anak-anak.

. Dalam mengembangkan aspek pengembangan

seperti sosia emosi, kognitif, bahasa, dan fifik
motorik senantiasa dipadukan dengan nilai-nilai
moral agama. Jadi ustadzah senantiasa
mengaitkan setiap materi yang diberikan dengan
nila nila moral dan agama. Disamping itu
pembiasaan hidup yang islami juga ditanamkan
disekolah dari datang ke sekolah hingga pulang
sekolah dengan praktek langsung . Seperti
mengucapkan dan membalas salam, berdoa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, adab
makan, adab tidur, dll

. Médlibatkan anak dalam ritual keagamaan seperti

sholat. Di TK Qurrota A’yun ada kegiatan sholat
dhuha, sholat dhuhur dan sholat asar dan
dilakukan dengan berjamaah. (Alhamdulillah
setelah lulus TK anak-anak mampu hafal bacaan
sholat dan doanya tanpa digjari khusus hanya
dengan mendengar ustadzah membaca dan anak
lama lama menirukan sendiri dan tanpa

disadarinya sudah hafal semua bacaannya.)

6. Mengajak anak untuk mentadaburi alam untuk




No

Penulis

I nforman

melihat ciptaan Alloh, sehingga menambah
kecintaan anak pada Alloh. Misalnya ketika tema
“Gunungku” anak kita ajak ke lantai 3 bangunan
SD Qurrota A’yun dari sana bisa terlihat bukit
barisan yang mengelilingi jogja. Dan gunung
merapi merbabu dan sumbing dikala udara cerah.
Ketika tema binatang setigp tahun anak-anak
digiak mellihat binatang dikebun binatang.
Kadanng digak jaan-jalan melihat sawah dan
ladang pak tani

7. Melibatkan anak pada kegiatan sosia seperti
ketika gunung kelud meletus anak-anak diminta
mengumpulkan  sumbangan  untuk  korban
bencana. Ikut acara membagikan hewan Qurban
setiap tahun. DII.

Segjak kapan TK
Qurrota A’yun

Pembel g aran berbasis
Edutai nment ?

Sejak berdirinya TK Qurrota A’yun

Bagaimana penerapan
edutainment dalam
pengembangan
kecerdasan spiritual

pada peserta didik ?

Penergpan edutainment dalam pengembangan
kecerdasan spiritua dilakukan terpadu dalam setiap
proses pendidikan di QA.. Jadi dalam setiap PBM
ustadzah berupaya supaya menyenangkan bagi
anak.Pada prinsipnya bahwa anak usia TK suka
bermain. Dan bermainnya bagi anak adalah




No

Penulis

I nforman

betul  bahwa
konsentrasi anak sangatlah pendek . Maka seperti

belgjar.Dan kami  menyadari
contohnya ketika murojaah pagi (hafalan juz anma)
anak anak ada yang sambil mainan, atau kadang
tiduran bagi kami tidak masalah namun ustadzahnya
tetap bunyi terus membacakan Juz Amma karena
tujuan kita anak dapat mendengarkan Al Quran , dan
alhamdulillah dengan izin Alloh anak-anak bisa

hafal juz amma.

5. | Bagamanatingkat Apabila pembelgarannya menyenangkan, maka
keberhasilanpenerapan | anak-anak akan senang dan anak berkembang sesuai
edutainment dalam harapan
pengembangan
kecerdasan spiritual
pesertadidik ? konsep
tersebut?

6. | Apakah penerapan Penerapan konsep ini berdampak pada keberhasilan
konsep ini berdampak | dalam pencapaian indikator yang diharapkan dalam
pada perkembangan pembel g aran.
anak, dan apasgja - Jika pembel g arannya menyenangkan maka anak
dampaknya ? menjadi lebih antusias dalam belgjar dan senang

belgjar.
- Sedangkan pembiasaan positif ( adab dan akhlag
islami) yang dibiasakan disekolah diharapkan

terbawa sampai anak dewasa kelak . Seperti yang




No

Penulis

I nforman

telah diceritakan oleh wali dan sampai pada kami
bahwa anak dirumah bisa mengingatkan ketika
melihat hal-hal yang tidak benar misalnya makan
sambil berdiri .Yang sudah terjadi beberapa kali
anak menyuruh orang tuanya yang belum
berjilbab untuk berjilbab.

- Anak dapat hafal bacaan sholat dan dzikir setelah
sholat padahal tidak ada waktu khusus untuk
mengajari bacaan sholat di sekolah

Apakah konsep
edutainment ini akan
diterapkan hingga
masa yang akan
datang?

Ya. InsyaAlloh. Karena fitrah seorang anak usia TK
adalah senang bermain , apapun yang dilakukan oleh
anak yang menyenangkan bagi mereka adalah
permainan. Hal-hal yang dianggap adalah serius
bagi orang tua misalnya sholat, dalam pandangan
anak adalah bermain juga. Kita lihat dalam sgjarah
bahwa Rosululloh pernah memanjangkan sujudnya
karena cucu beliau menaiki punggung beliau ketika
sujud. Jadi hikmah mengapa perintah menyuruh
anak sholat ketika usia 7 tahun dan memukul
mereka jika umur 10 tahun tdk mau sholat karena
usia tersebut anak sudah memasuki masa
operasional kongkrit, bisa digjak berfikir logis. Usia
TK yang bisa memenuhi kebutuhan jiwanya adalah
hal-hal yang menyenangkan bagi anak. Oleh karena
itu menjadi tugas dari guru untuk membuat anak
senang pada kebaikan dengan berbagai cara dan

metode.




kecerdasan spiritual
pada peserta didik ?

No Penulis Informan
8. | Apatujuan Tujuannya memberi bekal kepada santri untuk
pengembangan memiliki agidah yang shahih, ghirah dalam

beribadah, berakhlak karimah, cerdas dan cermat,
cerdas dalam fikrah, sehat lahir batin untuk menuju
generasi Qur’ani ( menyeimbangkan antara IPTEK
dan IMTAQ).

Bagaimana kontrol
kepala pengelola
terhadap penerapan
konsep ini ?

Secara berkala melakukan supervisi, dan evaluasi.




Catatan Hasil Wawancara (CHW.02)

Kode c QA. W. SY (Sekretaris Yayasan)
Teknik - W (Wawancara)
Informan . Ust. Fgjaruddin, S.Pd
Tanggal : 22 Agustus 2014
Hari : Jum’at
Tempat : Ruangan Sekretaris Y ayasan
Pukul :09.30 WIB - selesai
No Penulis Informan
1. | Apapendapat Ustazd Kemampuan anak untuk  mengenal,

mengenai kecerdasan spiritual?

mencintai Allah, rasul dan islam

keberhasilan penerapan
edutainment dalam

pengembangan kecerdasan

2. | Bagaimana pengembangan Melalui kurikulum, Recana pembelgaran,
kecerdasan spiritual peserta pembiasaan, cerita, adab makan, akhlak
didik menurut TK Qurrota kepada sesama, ibadah dan hafalan qur’an,
A’yun ? hadist dan do’a.

3. | Sgak kapan TK Qurrota Semenjak berdirinya pndok pesantren atau
A’yun Pembelajaran berbasis | Yayasan Qurrota A’yun kita sudah
Edutainment ? menerapkan pelaksanaan pembelgaran yang

menyenangkan atau edutainment.

4. | Bagaimana penerapan Melalalui bermain pada batasan-batasan
edutainment dalam yang diperbolehkan syari’ah
pengembangan kecerdasan
spiritual pada pesertadidik ?

5. | Bagaimanatingkat Anak dapat berakhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari.




No

Penulis

Informan

spiritual pesertadidik ?

pengel ola terhadap penerapan
konsep ini ?

6. | Apakah penerapan konsep ini | Berdampak, seperti termotivasi dalam
berdampak pada mengikuti kegiatan dan anak selalu merasa
perkembangan anak, dan apa | senang dalam mengikuti program yang ada.
sgja dampaknya ?

7. | Apakah konsep edutainment Tentu konsep itu sangat cocok dalam
ini akan diterapkan hingga pembelgjaran pada semua tingkatan anak,
masa yang akan datang? jadi konsep itu tetap akan digunakan

8. | Apatujuan pengembangan Rasa cinta kepada Allah, Islam dan menjadi
kecerdasan spiritual pada anak sholeh
pesertadidik ?

9. | Bagaimanakontrol kepala Kontrol daam  menyusun  program

tahunan/litbang pertemuan  semester,
bulanan dan dalam menyusun program
mingguan sesuai tingkatan. TK adanya
koordinas dan pengawasan langsung dari

kepala TK Qurrota A’yun.




Catatan Hasil Wawancara (CHW.03)

Kode QA W. GK
Situs -
Teknik : W (Wawancara)
Informan . Ustazah. Agusnina Setyoatuti, S.Pd.
Tanggal : 1 September Agustus 2014
Hari > Senin
Tempat : TK Qurrota A’yun
Pukul :12.00 WIB - selesal
No Penulis Informan
1. | Apapendapat Ustazah Pendapat saya kecerdasan spiritual adalah

mengenai kecerdasan spiritual?

kecerdasan mengenal Allah, rasulny-Nya, kitab-
Nya, malaikat-Nya (rukun iman) dan pelaksanaan
syahadat, sholat ( rukunislam) padadiri anak.

dihadapi saat menerapkan

2. | Bagaimana Ustazah Melalui lagu dan tepuk
menerapkan edutai nment Melalui cerita,
dalam pengembangan Melalui permainan/game sederhana
kecerdasan spiritua peserta Melalui  pembiassan  langsung  sedini
didik ? mungkin (digak berdoa, sholat, baca huruf
hijaiyah dan baca ayat bersama-sama
Melaui sentuhan dan nasehat
3. | Kegiatan apa yang mendukung | Semua kegiatan di atas poin 2 mendukung tapi
penerapan pengembangan yang paling mengena adalah pembiasaan
kecerdasan spiritual pada langsung ( ustazah memberi contoh langsung ),
peserta didik ? karena anak usia dinimmasih pada posisi meniru
sehingga meniru ustazah merupakan hal yang
gampang dan mudah menyenangkan bagi anak.
4. | Kendalaapasgayang Anak tidak mengikuti karena lelah atau capai

Anak sedang tidak mod




No

Penulis

Informan

metode pengembangan

kecerdasan spiritual ?

Anak lebih tertarik ngobrol dengan temannya
Anak merasa bosan
Anak rewel ada masalah

atau prosedur penerapan
konsep tersebut?

5. | Apasolus yang dilakukan Apabila sebabnya lelah, maka biar anak
untuk mengatasi kendalayang | istirahat sejenak,
ada dalam menerapkan konsep | Anak tidak mud, maka dimotivas terus
tersebut? dengan mengembalikan mod-nya
Anak ngobrol dengan teman, maka
setidaknya dipisah tepat duduknya
Anak yang merasa bosan, maka dimotivasi
kembali bahwa dia anak sholeh
6. | Apapersigpan yang dilakukan | Pembuatan Program semester
sebelum menerapkan konsep Pembuatan RKM
tersebut dalam pembelgjaran? | Pembuatan RKH
Koordinasi untuk bagi tugas
Pelgari buku panduan diniyah dan buku-
buku kisah nabi
Pel aksanaannya.
7. | Bagaimanalangkah-langkah Pembuatan program tahunan, program

semester, rencana kegiatan mingguan,
rencana kegiatan harian,

Koordinas dengan patner kelas untuk
membagi tugas

Khusus materi diniyah harus membaca buku
panduan diniyah qurrota A’yun dan buku-
buku kisah nabi.

Pembuatan Program semester




menilai/mengevaluasi

No Penulis Informan
Pembuatan RKM
Pembuatan RKH
Koordinas untuk bagi tugas
Pelgari buku panduan diniyah dan buku-
buku kisah nabi
Pel aksanaannya.

8. | Metode apa yang digunakan Bercerita, beermain, diskusi, bernyanyi,
saat menerapkan konsep demonstrasi, menghapal, nasehat, tanya
tersebut ? jawab dan lain-lain

Dengan metode kelompok model (pembelajaran
kelompok)

9. | Bagaimana contoh praktis Mengenal kan bahwa Allah maha pencipta,
penerapan konsep tersebut Allah maha kuasa, saat percakapan tema
dalam pembelgaran? “anggota tubuh” kita bisa memahamkan

kepada anak bahwa Allah yang menciptakan
anggota tubuh kita ditambah dengan lagu “
Allah Maha Esa, Allah maha kuasa “.

10. | Apakah kegiatan tersebut Karena masih tema “ anggota tubuh” jadi di
diterapkan di dalam ruangan dalam ruanagn (indor). Apabila nanti masuk
(indoor) atau anak digak kea | tema “ Tanaman” bisadigjak ke luar (out
lam terbuka? door), melihat tanaman dan ketika tema “

Binatang “ bisa diajak ke kebun binatang.

11. | Mediapembelgjaran apayang | Gambar dan buku cerita
Ustazah gunakan saat
menerapkan konsep tersebut?

12. | Bagaimanacara Observasi

Percakapan dengan andlisa




No

Penulis

Informan

perkembangan kecerdasan
spiritual anak setelah
diterapkannya konsep

edutainment ?

Analisadengan rating scale/ skala bertingkat

*kk*k

= Berkembang sangat baik
*** = Berkembang sesuai harapan
Lk = Mulai berkembang

* = Belum berkembang

13. | Bagaimanatingkat pencapaian | TPP/ Tingkat pencapaian perkembagan anak
tujuan pembelgaran atau bisa kita sesuaikan dengan TPP yang ada
perkembangan anak dengan dalam permen 58 Tahun 2009.
menerapkan konsep
edutai nment tersebut?

14. | Bagaimanarespon peserta Respon peserta didik Alhamdulillah 80%
didik saat diberikan mengikuti dengan balk saat pembelagjaran
pemahaman tentang berlangsung. Sedangkan 20% lagi pesera
kecerdasan spiritual ? didik yang belum bisa mengikuti dengan

balk. Ha ini wagar, mengingat daya
konsentrasi anak belum bisa lama. Anak mau
berkonsentrasi 30-60 menit sudah bagus.

15. | Apakah sudah relevan Penerapanedutainment dalam pengembangan

penerapan edutainment dalam
pengembangan kecerdasan

spiritual pesertadidik ?

kecerdasan spiritual anak usiadini,
sebenarnya sangat relevan. Hal ini perlu
didukung :

Rencana pembel gjaran yang dipersiapkan
dengan baik

SDM Guru/ pendidik yang kreatif dan solid
dalamkelas

Lingkungan sekolah/ yayasan dan seluruh




No

Penulis

Informan

karyawan yang mendukung dengan cara
menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif bagi peserta didik.




Catatan Hasil Wawancara (CHW.04)

Kode - PA.W. GK (Guru Kelas)
Situs : QA
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Ustazah. Asiah, S.Pd.AUD.
Tanggal : 30 Agustus 2014
Hari : Sabtu
Tempat : Di TK Qurrota A’yun
Pukul :10.00 WIB - selesai
No Penulis Informan
1. | Apapendapat Ustazah K ecerdasan spiritual adalah kemampuan,

mengenai kecerdasan spiritual?

mengetahui wawasan tentang ketuhanan,
bagai mana anak mengenal tentan penciptaan
ini yaitu Allah SWT melaui ia sholat dan
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.

dihadapi saat menerapkan

pengembangan kecerdasan

2. | Bagaimana Ustazah Penerapan pengembangan kecerdasan
menerapkan edutai nment spiritual kepada peserta didik melalui cerita
dalam pengembangan dalam belgjar, bercakap-cakap, tanya jawab.
kecerdasan spiritual peserta Apayang dilihat tentang keseharian dan
didik ? dilakukan dan diperaktekan contoh

mengerjakan sholat

3. | Kegiatan apa yang mendukung | Agar pengembanmgan kecerdasan spiritual
penerapan pengembangan berjalan dengan baik perlu dulungan atau
kecerdasan spiritual pada kerjasama yang baik antara orang
pesertadidik ? tua’keluarga, guru/sekolah dan masyarakat

4. | Kendala apasgayang Masal ah media yang kurang memadai, hanya

sekadarnya.
K eterbatasan biaya untuk kegiatan yang




No Penulis Informan
spiritual ? lebih menunjang untuk pengembangan

kecerdasan spiritual anak

5. | Apasolus yang dilakukan Mengoptimalkan kegiatan seadanya yang
untuk mengatasi kendalayang | manaanak dapat mengembangkan
ada dalam menerapkan konsep | kemampuan spiritual secara stimulasi yang
tersebut? baik dan terbatasnya sarana dan

prasarananya.

6. | Apapersigpan yang dilakukan | Membuat rancangan kegitan yang akan
sebelum menerapkan konsep diterapkan ke anak sebaik mungkin baik itu
tersebut dalam pembelgjaran? | kegiatan membuat alat peraga atau peraktek

langsung sehingga anak |ebih mudah
memahami kegiatan atau tema materi yang
diberikan.

7. | Bagaimanalangkah-langkah Langkah-langkah dan prosudur yang sering
atau prosedur penerapan diberikan kepada anak adalah dengan
konsep tersebut? pemiasaan yang dilakukan setiap hari

kegiatan yang ada di TK.

8. | Metode apa yang digunakan Bercerita, bercakap-cakap, tanya jawab,
saat menerapkan konsep praktek langsung, karya wisata, observasi.
tersebut?

9. | Bagaimana contoh praktis Peraktek wuduk, sholat dan berdoa.
penerapan konsep tersebut
dalam pembelgaran?

10. | Apakah kegiatan tersebut Kegiatan ini ada yang diterapkan di dalam

diterapkan di dalam ruangan
(indoor) atau anak digjak kea
lam terbuka?

dan di luar ruangan yang dipilih lokasi yang

paling dekat dengan TK Qurrota A’yun




No Penulis Informan

11. | Mediapembelgaran apayang | Alat peraga yang sangat menunjang atau
Ustazah gunakan saat barang asli yang dibuat secara langsung.
menerapkan konsep tersebut?

12. | Bagaimanacara Melalui observasi dan melalui praktek
menilai/mengeval uasi langsung yang dilakukan anak dalam
perkembangan kecerdasan kesehariannya.
spiritual anak setelah
diterapkannya konsep
edutainment ?

13. | Bagaimanatingkat pencapaian | Tingkat pencapaian tujuan adalah anak dapat
tujuan pembelgaran atau memahami dan melakukan atau
perkembangan anak dengan mengamalkan dalam keseharian.
menerapkan konsep
edutai nment tersebut?

14. | Bagaimanarespon peserta Alhamdulillah anak sangat senang sekali,
didik saat diberikan karena dilakukan bersama-sama dan menjadi
pemahaman tentang kebiasaan dalam kesehariannya.
kecerdasan spiritual ?

15. | Apakah sudah relevan Selama mel akukan penerapan

penerapan edutainment dalam
pengembangan kecerdasan

spiritual pesertadidik ?

pengembangan dalam kemampuan anakm
didik merasa sudah relevan melihat hasil
anak didik yang melakukan pembiasaan
secararutin di sekolah, namun untuk
pengembangan yang lebih canggih melaui
komputer, inteernet atau pakar psyikologi
tentang pendidikan tentang anak kami

merasa belum sempurna, karena setiap




No

Penulis

I nforman

kegiatan atau ptrogram pasti ada memiliki
kekurangan dan kelebihan




Catatan Hasil Wawancara (CHW.05)

Kode : QA. W. GP (Guru Pendamping)
Situs : TK. Qurrota A’yun
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Ustazah. Fitri, A.Ma
Tanggal : 05 September 2014
Hari : Kamis
Tempat : TK Qurrota A’yun
Pukul :10.00 WIB — selesal
No | Penulis I nforman
1 Apapendapat Ustazah . Kecerdasan spiritual ini menurut saya
mengenal kecerdasan merupakan kecerdasan yang harus
spiritua ? dikembangkan kepada anak segjak dini supaya
tertanam baagi mereka akhlak-akhlak yang
mulia, selain pengembangan 1Q dan EQ yang
seimbang dan beriringan
2. Bagaimana Ustazah Dalam penerapan edutainment kepada anak
menerapkan edutainment dalam pengembangan spiritual bisa dengan
dalam pengembangan cara bercerita dengan metode yang menarik,
IiEasasan spiritugl peseie dengan cara menunjukan ciptaan Allah secara
oo langsung, tanya jawab langsung kepada anak.
3. Kegiatan apayang Kegiatan di TK Qurrota A’yun ini seperti
mendukung pengembangan | kegiatan muroja’ah pagi, kegiatan sholat,
kecerdasan spiritual anak ? | materi diniyah dalam pembelgaran klasikal.
4, Apasgjakendalayang K endala utama dalam pengembangan spiritual
dihadapi saat melakukan ini ada dalam lingkungan luar anak ( pengaruh
pengembangan kecerdasan | pergaulan yang negatif dari lingkungan luar




No

Penulis

I nforman

spiritual pesertadidik ?

sekolah ataupun pihak keluarga yang belum

menerapkan perilaku islami.

5. Solusi apayang dilakukan | Memberi pengertian kepada anak untuk tidak
Ustazah untuk mengatasi meniru atau terpengaruh terhadap perilaku
kendala yang ada dalam tidak baik, menanamkan akhlak mulia kepada
upaya pengembangan anak sehinggatidak terpengaruh.
kecerdasan spiritua anak ?

6. Apamedia yang Ustazah Media yang bisa digunakan berupa gambar-
gunakan saat mel akukan gambar, buku-buku, ceritaislami. Film yang
pengembangan kecerdasan | islami.
spiritual pesertadidik ?

7. Bagaimana cara Kita bisa melakukan observasi langsung
mengeval uasi kepada anak untuk melihat akhlaknya.
perkembangan kecerdasan | Unjuk kerja untuk hafalan dan kegiatan sholat.
spiritual anak ?

8. Apakah sudah relevan Sudah, karena semua kegiatan yang dilakukan

penerapan edutainment
dalam pengembangan
kecerdasan spiritual anak ?

anak-anak harus dengan suasan yang

menyenangkan




Catatan Hasil Wawancara (CHW.06)

Kode QA.W. OTS.

Situs : Qurrota A’yun

Teknik : W (Wawancara)

Informan : Orang Tua Ammala Syahida
Tanggal : 08 September 2014

Hari > Senin

Tempat : TK Qurrota A’yun

Pukul :10.00 WIB — selesai

No | Penulis I nforman

1. | Apapendapat anda Dengan pengembangan kecerdasan spiritua di
tentang kecerdasan sekolah serta pendidikan di lingkungan keluarga,
spiritual ? maka anak lebih mudah didik atau diarahkan baik

sosial, emosiona dan intlektua nya.

2. | Bagaimanaanda Alhamdulillah anak kami kami sudah mengerti
mengamati tentang tentang Allah SWT sebagal Tuhan yang yang
perkembangan anak anda | harus di sembah. Kami mengajari di rumah
terkait kecerdasan untuk selalu menjalankan sholat walaupun
spiritual ? belum bisa 5 waktu, berdoa sebelum dan sesudah

aktivitas mengaji dan kesopanan

3. | Apakah hasil Hasil perkembangan kecerdasan spiritual anaak
perkembangan kami belum optimal, tetapi kami tetap berusaha
kecerdasan spiritual anak | di rumah, bahwausia TK masih perlu banyak
anda sudah sesuai dengan | pembiasaan, kesabaran pendidik sangat penting
yang anda harapkan ?

4. | Bagamana Alhamdulillah meningkat, sangat dibutuhkan
perkembangan dukungan bersama kel uarga dan sekolah




No | Penulis Informan
kecerdasan spiritual anak
anda?
5. | Apakah andamelalukan | Yakami jugamengajari anak-anak kami (5 anak )

percobaan khusus juga
terkait pengembangan
kecerdasan spiritual anak
ketika anak berada di

rumah ?

dengan sholat berjama’ah, mengaji bersama-sama,
setiap ba’da magrib, ketika mengajari anak yang
besar secara otomatis anak yang kecil mendengarkan
dan menyaksikan sertaikut meniru apayang pelgjari
kakaknya. Dalam hal kesopanan/berbicara kami
dalam keluarga ada peraturan ketika anak yang
berbicaratidak baik atau tidak sopan ada teguran.




Catatan Hasil Wawancara (CHW.07)

Kode : QA. W. OTS (orang tua santri)
Situs : TK Qurrota A’yun
Teknik : W (Wawancara)
Informan . Ibu Alfiyani Orang Tua Santri Ammat Fatih
Tanggal : 12 September 2014
Hari :Jum’at
Pukul : 08.00 WIB - selesai
No Penulis Informan

1. Apa pendapat anda Kecerdasan spiritual penting untuk sebab dengan
tentang kecerdasan memiliki kecerdasan itu insyaallah kehidupan ini
spiritual ? akan terasa mudah untuk dihadapi, orang tidak

mudah putus asa dan sombong untuk menghadapi
tantangan hidup.

2. Bagaimana anda Alhamdulillah anak kami kami sudah mengerti
mengamati tentang tentang Allah SWT sebagal Tuhan yang yang
perkembangan anak anda | harus di sembah. Kami mengajari di rumah
terkait kecerdasan untuk selalu menjalankan sholat walaupun belum
spiritual ? bisa 5 waktu, berdoa sebelum dan sesudah

aktivitas menggji dan kesopanan.

3. Apakah hasil Belum sepenuhnya, perlu terus ditingkatkan
perkembangan sesual pertumbuhaan dan perkembangan anak.
kecerdasan spiritual anak
anda sudah sesuai dengan
yang anda harapkan ?

4, Bagaimana Kami menyaksikan semakin hari
perkembangan perkembangannya |ebih baik.




No Penulis Informan
kecerdasan spiritual anak
anda?
5. Apakah andamelalukan | Untuk setiap hari diupayakan membiasakan

percobaan khusus juga
terkait pengembangan
kecerdasan spiritual anak
ketika anak berada di
rumah ?

berperilaku sesuaai dengan sunnah, seperti :
Minum duduk, menggunakan tangan kanan
dengan baik, menerima pembagian makanan

sesuai haknya.




Catatan Hasil Wawancara (CHW.11)

Kode :QA.W. MS.

Situs : Qurrota A’yun

Teknik : W (Wawancara)

Informan . Ibu Marsila Masyarakat Setempat

Tanggal : 15 Agustus 2014

Hari :Jum’at

Pukul :07.30 selesai

Tempat : Warung makan milik Ibu Marsila
No | Penulis Informan

1. Apalbu Mengetahui TK Y a, saya tahu TK Qurrota A’yun, KB dan
Qurrota A’yun ? TPA-nyadan TK yang paling dekat dengan

tempat saya.

2. Bagaimana tentang Setahu saya pelg aran ngajinya bagus, dan
pelgjarannya yang Ibu tahu ?

3. Apamasyarakat sekitar sini Sangat mendukung, selain anak bisabelgar
mendukung sekolak Taman | di TK orang tua bisa bekerja
Kana-kanak ?

4, Apa beda TK Qurrota A’yun | Bedanya, TK Qurrota A’yun sampai sore,
dengan TK yang lain dan pelgjaran ngagjinya bagus, TK lain yang
menurut 1bu ? dekat sini hanya setengah hari
Kenapa anak ibu Tidak Y a, karena saya tidak kemana-kemana tidak

5 sekolah di TK adakerja, di rumah sgja, makanya anak saya,
Qurrota A;yun ? sayamasukin di TK yang tengah hari sgja




Lampiran 02 Surat Permohonan Izin Penelitian di TK Qurrota A’yun

Bantul Y ogyakarta.

Qo

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

PASCASARJANA

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta, 55281 Telp. (0274) 519709 Fax (0274) 557978
e-mall: pps@uin-suka.ac.id. website: http://pps.uln-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan:
Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Asisten Direktur Program Pascasacjana LN Sunan Kalijaga

K
&
i

Pertinggal

: UIN.02/PPs/PP.00.9/ 2253 /2014

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. ¢

Kepala Sekolah TK
Qurrota A" yun
Bantul di Yogyvakarta,

Assedumu alaikum Wr, Wh
Dalam rangka penyelesaian studi Prdgram Magister bagi mahasiswa

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap Bapak /
Ibu untuk memberikan bantuan kepada mahasiswa :

Nama : Aliamran, S.Pd.1
NIM 1 1320431010
Program : Magister

Program Studi : PGRA

Konsentrasi i

Judul Tesis / Diserlasi : Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Berbasis
Edutainment di TK Qurrota A’yun Pondok Pesantren Anak
Bantul Yogyakarta,

Semester < 11l (Tiga)

Tahun Akademik : 20142015

Jabatan/Pekerjaan : Mahasiswa

Lokasi Penelitian : Babadan Bangun Tapan Bantul.

untuk menyelesaikan penelitian tesis di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di
bawah bimbingan: Dr. H. Sumedi, M.Ag
Alas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 5 Agustus 2014




Lampiran 03 Surat Permohonan Kesediaan Menjadi Pembimbing.

KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta, 55281 pROG R-AM PASCASARJA NA

= Teip, (0274) 519709 Fax (0274) 557978
l IID e-mail: pps@uin-suka.ac.ld. hitp:/ / pps.uin-suka.ac.id.

Nomor : UIN.02/PPs/PP.00.9/22¢ 2014
Lampiran : -
Perihal : Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis

Kepada Yth.
Dr. H. Sumedi, M.Ag
Di tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengharapkan
kesediaan Bapak untuk bertindak sebagai Pembimbing Tesis yang Berjudul:

Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Berbasis Idutaiment di TK
Qurota A’yun Pondok Pesantren Anak Bantul Yogyakarta.

Tesis tersebut akan dikerjakan oleh:

Nama : ALIAMRAN
NIM 1 1320431010
Program Studi : PGRA
Semester : 1N (tiga)

Tahun Akademik : 2014/2015

Kami sangat mengharap surat jawaban/pernyataan bersedia atau tidak
bersedia dari Bapak dengan mengisi formulir terlampir dan dikirimkan kembali
kepada kami secepatnya.

Apabila Bapak tidak bersedia, kami mohon proposalfusulan penelitian
terlampir dikirimkan kembali ke sekretariat Program Pascasarjana.

Demikian atas perkenan dan kesediaan Bapak disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 18 Juli 2014

—a:n.Direkt
“~ “Ketua Prodi B

Tembusan:
1. Direktur
2. Asisten Direktur

2 Dartinmaal




Lampiran 04 Surat Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis

Perihal : Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana

ub. Ketua Program Studi PGMI'PGRA
Program Psacasarjana UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu ‘alaikum wr. Wh.

Menjawab surat Saudara Nomor: UIN.Q2/PPs/PP.00.09/ 2247 /2014
tertanggal, 18 Juli 2014 bersama ini saya menyatakan bersedia / -tidak

-hersedia® menjadi P&nbimba‘ng Tesis yang berjudul:

Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Berbasis Edutainment
di TK Qurrota A’yun Pondok Pesantren Anak Bantul Yogyakarta.

Tesis tersebut akan dikerjakan oleh:

Nama : ALIAMRAN
NIM 1320431010
Program Studi : PGRA
Kaosentrasi D=

Semester I (tiga)

Tahun Akademik : 2014/2015

Demikian, harap menjadi periksa.

Wassalamu ‘alatkum wr. Wh. .
e

Yogyakarta,.

*coret yang tidak erlu



SURAT KETERANGAN
No:...../KET/TK-QA/I/ 2014

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . S. Purwiastuti, S.Pd. AUD.

Tempat dan Tgl. Lahir : Purworgjo, 15 Januari 1977

Jabatan : Kepala TK Qurrota A’yun

Alamat : Babadan, Banguntapan Bantul Y ogyakarta
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama > Aliamran, S.Pd.I

Tempat/ Tgl. Lahir : Blangkejeren, 12 Desember 1982

Jurusan Prodi : Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA)
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Benar mahasiswa tersebut di atas telah mengadakan penelitian terhitung sgak tanggal
11 Agustus s/d 27 september 2014 di TK Qurrota A’yun Bantul Yogyakarta, dengan
judul pendlitian:
“ PENGEMBANGAN KECERDASAN SPIRITUAL ANAK USIA DINI BERBASIS
EDUTAINMENT DI TK QURROTA A’YUN BANTUL YOGYAKARTA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Y ogyakarta, 27 September 2014
Kepala TK Qurrota A’yun

S. Purwiastuti, S.Pd. AUD.
NUPTK .4447 7556 5630 0022




Lampiran 08 Gambar Kegiatan di TK Qurrota A’yun Bantul Yogyakarta

. FOTO-FOTO KEGIATAN ANAK TK QURROTA A’YUN
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Bersama Kak Bimo




Menyembelih

Outbond Training Outbond Training Membagikan Masker
hewan kurban
Outbond Training Outbond Training Membagikan Masker Menyembelih
hewan kurban
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Penyerahan cendramata

Anak sedang belgjar

Anak sedang bermain

Manasik Haji




Lampiran 09 Sertifikat Toefl




Do’a dan zikir Anak Santri TK Qurrota A’yun Selesai Sholat
Raxa
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}g Ak maolion ampun kepada Allah Yang Maha Agung, liada tuhan yang berhak diibadahi kecuali Dia Yang
ify\ Maha Hidup lagi berdin sendini dan senantiasa mengurus hamba-Nya dan aku bertaubat kepada-Nya.
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€3 aa Allah. Engkaulah Maha Penyelamat, dan sisi-Mu Izh datangnya keselamatan dan kepada- @}1

g Mu pulalah kembalinya keselamatan. Semogs Enghauhidupkan kami selalu dalam keselamatan, o

I masukkan kami ke dalam surga-iu yaitu surga Daarus Salam. Dan sisi-Mu sumber keberkahan 5
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COA BAGI KEDUA ORANG TUA
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‘Yaa Allah, ampumlah aku dan kedua orang tuaku serta kas1hamlah mereka sebagaimana
mereka telah mengasihi aku diwaktu aku masihkecil.

DOA MOHON KESEJAHTERAAN HIDUP DI DUNIA DAN AKHIRAT
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Yaa Rabb kami, benlah kami kesejahteraan hidup selagi di dunia dan juga kesejahteraan hidup
Kenka kamidi aLJ:lrat kelak, dan hindarkan kami dari dahsyatnya siksa neraka.
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DOA MEMOHON PETUNJUK UNTUK MENJALANI KEBENARAN
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: -Y"I.E:l Allah, twnjukitih ako bahwa yang benar tlu timpak sebagar kebenaan dan berilah aku

kemampuan untuk ||1uw|kunn).1 Tunjukilah aky hahwa yapg salaly itu tompak sebagaia
stiati kesalahan dan berilah aku kemampuoan intuk I'I'It.ngh]ntl‘llln\-'d
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DOA BE RSYUKUR MENDAPATKAN KENIKMATAN
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"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yang telah Engkau
anugerahken kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal
saleh yang Enghkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalem golongan
hamba-hamba-Wu yang saleh”. QS. An Naml (19)
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Artinya : Yaa Allah, Engkau adalah Pengatur kami, tiada tuhan yang patut disembah kecuali
Engkau yang telah menciptakan kanii. Aku adalali hamba-Mu dan aku senantiasa berada

dalam genggaman-Mu, aku telah menjalin perjanjian untuk beviman dan taat hanya
kepada-Mu sebatas kemampuan yang ada padaku. Aku berlindung hanya kepada-Mu

dari kejahatan yang aku perbuat. Akumengakui atas nikmat yang telah Engkau berikan

kepadaku dan aku mengakui pula atas dosa-dosaku, oleh karena it aku mohon ampun

kepada-Mu, karena aku meyakini baliwa tidak adayang dapai mengampuni dosa manusia
kecualihanya Engkau.
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Kursus Bahasa Inggris di Rumah Inggris, Sapen Jogja 2013-2014.
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Studi Banding Pesantren Modern Se Aceh dan Sumut Medan 1996.
Pengkaderan Kepemimpinan di FT IAIN SU Medan 2001

Training Jurnalistik di Baziz SU Medan

Training Marketing DXN MLM-Medan 2001 Medan

Training Mangmen Organisasi RIMI Medan Perjuangan 2002.

Training Organisasi IPTR Medan Perjuangan 2001.

Mengikuti Seminar Nasional dan Munas Forum Komunikasi Bahasa dan
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Bandung dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).Tahun
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Diskus Internasional” Islam and Morality" Muawafiq Libiya 2013.

Seminar Internasional NV IVO,Penelitian Kualitatif,UIN-Suka 2013.

.Seminar Internasional The 6 th Al-Jami'ah Forum on Plurality and

Minority, held by Al-jami'ah Research Centre.UIN-Suka 6-8 Desember

2013, in yogyakarta.

Stadium General Pendidikan Pemakai Perpustakaan, 9 september 2013.

Seminar Nasiona " Pendidikan Murah Untuk Rakyat,21 Des 2013.

Seminar Nadsional " Revitaformasi Sudy Islam ".UIN-Suka 2013.

Seminar Nasiona " Revitdlisass Program Studi Pendidikan Guru

Raudlatul Athfal : Antara Peluang, Tantangan, dan Harapan. 9 Desember

2013.

Peserta Public Lecture Filsafat, MGl Canada.Hall.UIN-Suka,2013.

Public Lecture " Perkembangan Demokrasi Uni Eropa; Pengalaman bagi
Indonesia, Uin Sunan Kalijaga, Rabu,15 Januari 2014.oleh. H.E.

Arif Havas Oegroseno,Duta Besar LBBP Rl Unruk UNI Eropa,Belgia dan

Luksemburg.
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bersama Ms. Juliet Pascoet. UIN Sunan Klaijaga. 16 Januari 2014.

Diskusi 4 Pilar Kebangsaan Goes to Cumpuse. Bersama ketua MPR-

Rl.disarkan TVRI. Covention Hall.UIN Sunan Kalijaga. Senin Tgl 27

Januari 2014.

Kursus TOEF super kilat 6 jam bisa Rumah Inggris Jogja (R1J) on Sunday

27 Of April 2014 at language and culture center UIN Sunan Kalijaga

yogyakarta.

Diskusi musikal anti-korupsi, Bung Hatta Tour 2014 tanggal 17 desember

2014 di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Peserta seminar nasional tema” Politik Pendidkian dalam Era baru

Pemerintahan”, rabu 3 desember 2014, Fakultas ilmu tarbiyah dan

keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Peserta seminar nasional * Praksis Paradigma Integrasi-interkoneks dan

tranformasi islamic studies di UIN Sunan Klaijaga” pada tanggal 22-23
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Pesrta seminar nasional “Pengarusutamaan Paradigma integrasi-
interkoneksi dalam kurikulum dan keilmuan Prodi PGMI/PGRA” yang
diselenggarakan prodi PGMI/Pgra Pasca Sarjana UIN Suanan Kalijaga
tangga 17 September 2014, convention hall UIN Sunan kalijaga
Y ogyakarta.

Peserta dialog publik “ Peran Perguruan tinggi dalam peneanganan
komplik dan kekerasan sosial di masyarakat” yang diselenggarakan
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanggal 21
Juni 2014.

Peserta Seminar Nasional
memerdekakan” oleh BOM-F Kelompok studi ilmu pendidikan (KSIP)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
pada 14 Desember 2013.
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Menuju Pendidikan Nasional yang
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H. Arif Havas Oegroseno, tanggal 15 Hanuari 2014 UIN Sunan kalijaga
Y ogyakarta.
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Raudhlatul Athfal: Antara peluang, tantangan dan harapan” yang
diselenggarakan oleh program studi pendidikan Guru Raudlatul Athfal,
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga pada tanggal 9
Desember 2013.

Peserta Seminar Nasional Pengembangan Integrasi-Interkoneksi Dalam
[Imu-I1mu Agamalslam, UIN Suka November 2014.

. Pesrta seminar Nasional *“ Membangun SDM Yang Memiliki Kesalaehan

Publik Secra Integratif” pada tanggal 5-6 November 2014 di Gedung
Convention Hall UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

. Peserta Workshop Evaluas Kinerja Dosen Program Studi PGMILPGRA

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada hari selasa 18
November 2014.



45. Peraktek Dosen di STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta November-
Desember 2014.

46. Peseta bedah buku *“ Nahdlatul Wathan di Era Reformasi: Agama, Konflik
Komunal, dan Peta Rekonsiliasi’ yang diselenggarakan oleh Badan
Eksekutif Mahasiswa Program studi IImu hukum Fakultas Syari’ah dan
hukum UIN Sunan Kalijaga.

47. Peserta Seminar Nasional “ Konsorsium Keilmuan Pascasarajana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta’, di Convention Hall Pasca Tanggal 30
desember 2014.

48. Pserta Seminar Nasional “ Pemantapan Keilmuan Pascasarjana UIN Sunan
kalijaga Yogyakarta”, tanggal 31 Desember 2014.

49, Peserta Diskusi “ Revitalisas Tradis Kitabu-Tt-urats”, Lisafa, covention
hall tanggal 3 Januari 2015.

. Mengikuti Ujian Promosi Doktor UIN-SUKA 2013-2015.

1. Dra Hj. Hamdanah, M. Ag, Judul Desertasi " Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Anak Dalam Keluarga Beda agama Di Kota
Palangkaraya". September 2013.

2. Luthfiyah, Judul Desertasi " Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis
[Imu Sosial Profetik Kuntowijoyo™. Oktober 2013.

3. Mahfud Junaidi, Judul desertas " Madrasah Di Pesisiran Jawa (Kasus
madrasah Di Kec. Wedung Kabupaten Demak. 28 Desember 2013.
(Lingkar Studi Agama Filsafat & Budaya).

4. Aris Fauzan, Judul Desertas " Konsep Ingsun Dalam Paham Tasauf Siti
Jenar (Telash Terhadap Serat Siti jenar Ingkang Tulen Salinan Mas
Harjawijaya). November 2013.

5. Munjahid, M. Ag Judul Desertas " Pengembangan Pola Buku Ajar
Pelgaran Membaca Al-Qur'an Di Pondok Pesantren Al-Fata Dukuhab
Timbulharjo Sewon Bantul Yogyakarta, " 19 desember 2013.

6. M Djamal, Judul Desertas " Kekerasan Di Sekolah Studi kasus Kekerasan
di SMP dan MTsdi Kab. Purworegjo". 30 Desember 2013.
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Suyanto, Judul Desertasi " Sekolah Islam Terpadu (Geneaogi, Ideologi,
dan Sistem Pendidikan). UIN-Suka, Selasa 31 Desember 2013.
Muhammad Roy Purwanto " Kritik Terhadap konsep Maslahah Ngjm Al-
din Al-Thufi, UIIN-Suka, 9 Januari 2014.

Imam Annas Mudlihin, Judul Desertas " Signifikanss Hermeneutika
Daam Kagian Hukum Islam Kontemporer (Studi atas Pemikiran Khaled
abou El-Fadl). UIN-Suka. Senin 13 Januari 2014.

Syamsul Bakri, Judul Desertasi " Gerakan Komunisme Islam di Surakarta
1914-1942 M. "UIN Sunan Kalijaga. Kamis 30 Januari 2014.

Akma Hawi Judul Desertas Remga Pecandu Narkoba, Studi tentang
Rehabilitas Integratif di Panti Rehabilitasi Narkoba Pondok Pesantren Ar-
Rahman Palembang, di UIN Suka Y ogyakarta tanggal 17 April 2014.
Nasaly Aziz, Tafsir Al-qur'an Bint Asaty dan Fazrul Rahman, Kamis
tanggal 7 Maret 2014.

Ita Musarfa. Judul Desertasi Menerima dan bertahan hidup dala keluarga
pligamis Kyai pesantren Anaisis Kritis atas penmgalaman hidup
perempuan dalam keluarga Kiyai Pesantren di Probolinggo Jawa Timur,
tanggal 3 Juni 2013.

Pirhat Abbas. Judul Desertass Zuhud Dalam Peerspektif Al-Palimbani
(1704 M/ 1116 H1789 M/ 1203 H) ( Kagjian Kitab Sair al-salikin ila’
ibadah rabb a-‘A;lamin), Convention hall 11 Juli 2014.

Ahmad Choirul Rofig. Judul Desetas Kebijakan Politik Daulah
Rustamiyyah di Kawasan Magrib (160-296 H / 776-909 M, Convention
hall, UIN Suka Y ogyakarta, tanggal 5 juli 2014.

Akhmad Kasini. Judul desertasi Sintesis Keislaman dan Budaya Lokal(
Studi tentang Agama dan Budaya lokal masyarakat Pesisir selatan
Purorg o-Jawa Tengah), Convention Hall UIN Sunan Kalijaga, tanggal 15
juli 2014.

Bahrul Ma’ani. Judul desertasi Optimalisasi Pemanfaatan Tanah wakaf di
Kota Jambi, UIN Suka Y ogyakarta, 21 Juli 2014.

Abd Ghafar. Judul desertass Tagut dalam Al-Qur’an, UIN Suka
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Y ogyakartatanggal 22 Juli 2014.

Muh.Wasith Achadi. Judul desertasi Pendidikan Agama Islam di sekolah
berwawasan budi pekerti (Kagian Pada beberapa Sekolah Negeri
Kabupaten Purorgjo, UIN Suka Y ogyakarta Tanggal 23 Juni 2014.
Ramadhani Sagadla. Judul Desertasi Pola Pengembangan Pendidikan
Spiritual Keagamaan SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Di UIN Suka
Y ogyakarta tanggal 16 juli 2014.

Jirhanuddin. Judul Desertasi Etos Kerja Suku Dayak Bakumpa ( Studi
terhadap Petani Karet Muslim di Desa Jangkang Baru Kabupaten Barito
Utara Kalimantan Tengah, di UIN Suka Y ogyakartatanggal 8 Mei 2014.
Chatib Thoha. Judul Desretass Keluarga Sukses Pada Masyarakat
Pesantren Model Pendidikan K.H Bisri Mustofa dan KH. Masruri Abdul
Mugni, di UIN Suka Y ogyakarta tanggal 10 Juli 2014.

Siti Fatimah Judul Desertasi Proliferas Kekuasaan Kehakiman Setelah
Perubahan UUD 1945, Ull Yogyakarta, 3 Mei 2014.

Akmad Fatah Judul Desertass Muskilat Ayat-ayat Makiyah Dalam
Persfektif Ilmu ‘Arud, UIN Suka Yogyakarta, 22 september 2014.

Chairul Anwar Judul Desertasi Internalisasi Nilai-Nilai Agama dalam
Pembentukan karakter (Studi pada SMA Al-Kautsar Bandar Lampung),
UIN Suka Y ogyakarta, 24 Juni 2104.

Nawawi Nurdin Judul Desertass Pembelgaran Ai-ISsam Di SMA
Muhammadiyah K ota Palembang, UIN Suka Y ogyakarta, 2 Juli 2014.
Muh Misdar Judul Desertass Keteladanan Guru: Studi Tentang
Keteladanan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palembang, UIN Suka
Y ogyakarta, 23 Juli 2014.

Moh Zahid Judul Desertasi Fawatih As-suwar Seni Memulai Komunikasi
Efektif dalam Al-Qur’an, UIN Suka Yogyakarta, 9 September 2014.
Haerudin Judul Desertasi Peran Etika Kerja Islam, Kepemimpinan
Soiritual dan Budaya Organisasi terhadaap sikap pada perubahan dengan
komitmen organisas dan keterlibatan kerja sebagai mediator pada bank

pembiayaan rakyat syariah di Indonesia, UIN Suka Y ogyakarta, 17 Juli
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2014.

Akhmad Sholeh Judul Desertasi Aksesibilitas Penyandang Disabilitas
Terhadap Perguruan Tinggi ( Studi Kasus Empat Perguruan Tinggi
Negeri di Daerah Istimewa Y ogyakarta), UIN Suka Yogyakarta, 19 Juli
2014.

Islah Judul Desertasi Dialektika Tafsir Al-Qur’an Dan Praktek Poltik
Rezim Orde Baru, UIN Suka Y ogyakarta, 26 Agustus 2014.

Enawati Judul Desertass Pembudayaan Ritual Baayun Anak Di Sampit,
Kalimanatan Tengah, UIN Suka Y ogyakarta, 1 April 2014.

Rohmad Judul Desertasi Pengembangan Instrumen Evaluasi Domain
Afektif Mata Pelajaran Agidaah Akhlag Di Madrasah |btidaiyah,UIN
Suka Y ogyakarta, 2014.

Marsaid Judul Desertass Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam
Persfektif Magasid Asyariah, UIN Suka Y ogyakarta, 14 Juli 2014.

Abdul Halim Usman Judul Desertas Pengembangan Dan Penerapan
Model Manaajemen Strategis Syariyah Dalam Pengelolaan Badan Usaha
Milik Daerah, UIN Suka Y ogyakarta, 27 Maret 2014.

Andiansyah Judul Desertass Hukum Pembuktian Dalam Islam
(Penelusuran Pemikiran Jalaludin at-Tarusani dalam kitab Safinat al-
Hukam fi Taklis a-Khas sam), UIN Suka Y ogyakarta, 24 April 2014.
Rosidi Rido Judul Desertasi Pengguron Sunan Gunung Jati Abad XV- XVI
M.UIN SukaY ogyakarta, 22 Juli 2014.

Rahmana Timorita Yulianti Judul Desertasi Penerapan Prinsip-Perinsip
Good Corporate Coverance Di Lembaga Pengelola Zakat Daerah
Istimewa Yogyakarta, UIN Suka, 12 Juni 2014.

Supriyanto Judul Desertas Ideologi Pendidikan Pesantren Dan
Relevansinya Terhadap Paham Keagamaan ( Studi Komparasi antara
Pondok Pesantren Al-Muayyad dan Pondok Pesantren Al-Mukmin
Ngruki), UIN Suka Y ogyakarta, 12 Juli 2014.

Siti Achira Judul Desertass Model Wakap Produktif Pada Sektor Jasa
Pendidikan Di Indonesia, UIN Suka Y ogyakarta, 2014.
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Ahmad Zaina Abidin Judul Desertas ISslam Sebagai Agama Fitrah (
Analisis Pemikiran M Qurais Shihab Dalam Tafsir a-Misbah), UIN Suka
Y ogyakarta, 20 Juni 2014.

Baedowi Judul Desertasi Epistemologi Humanisme Islam, (Kgian atas
Pemikiran Mohammed Arkoun), UIN Suka Y ogyakarta, 14 Juni 2014.

.Anshori Judul Desertasi Integras Keilmuan Atas UIN Jakarta, UIN

Yogyakarta, Dan UIN Malang, 2007-2013, UIN Suka Yogyakarta, 24
Desember 2014.

. Mukh Nursikin Judul Desertass Model Pengembangan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan ( KTSP) Di MAN Yogyakarta 1l dan SMA
Muhammadiyah | Yogyakarta, UIN Suka Y ogyakarta, 29 Desember 2014.
Mengikuti Pengukuhan Guru Besar Prof. Noorhaidi, MA, M.Phil. , Ph.D
Judul Makalah Rethinking Islam Politik: Paradigma Baru Pembacaan
Gejolak Politik di Dunia Muslim, UIN Suka Y ogyakarta, 30 September
2014.

Fahrudin Faiz Judul Desertasi Konstruksi Nalar Destructive-Criticsm
Tentang Islam, Studi Terhadap Pemikiran “lbn Warraq’. UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, tanggal 6 Januari 2015.

. Prestasi-Prestas

Terpilih Santri Teladan Pesantren Shalahuddin Tahun 1999.

Juara Satu Syahril Qur'an Pesantren Modern Shalhuddin 1999.
Juara |l Pencipta Lagu Gayo Pesantren Shalahuddin 1995.

Juara 1 Lomba kutbah jum'at Pesantren Shalahuddin.

Juara 3 Sayril quran Kec Belangkejeren 1999.

Juara 2 Lomba Cerdas Cermat MTQ kec Blangkejeren Tahun 1999.
Dapat Beasiswa S1 dar GIS(Global Infacg Singapur) Tahun 2000.
Juara 2 Pidato Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah |AIN-SU Medan 2003.
The Best Student B Class, RIJ Y ogyakarta November 2013.

The Best Speaker Speech Contest RIJ, September 2013.

Juaral TNASB BRR Aceh Tahun 2007



12. Terpilih Peserta Terbaik Study Banding, Jakarta-Jawa Barat 2007.
13. Peserta Terbaik Staf CCR Pelatihan Wira Usaha. District Gayo Lues 2012.

. Pengalaman Organisas
Ketua Umum ORSADIN 1997-2000
Ketua Komisaris Mahasiswa PBA 2000-2003.
Ketua Umum IKASHA Medan 2001-2002
LDK IAIN-SU Anggota
KAMMI IAIN-SU Anggota
Ketual FORKOMABSASI Se Indonesia 2002-2003
Sekjen Kerawang Gayo Medan 2003-2004
Forsolateren K etua bidang Hub dalam & Luar Negeri
Ketua AMLA Medan 2004.
. KNPI Gayo Lues.
. Sekjen RTA Kabupaten Gayo Lues. 2006-2007.
. IPTR Medan Perjuangan
. Ketua Umum RMI Medan Perjuangan
. BM-PAN Medan Perjuangan
. DPO-PD Gayo Lues
. KING Gayo Lues
17. Forum Tani Nilam Aceh
18. Sekjen Pengkajian Tauhid Tasawuf kabupaten Gayo Lues
19. Ketua Asrama Harvard Dormitory. Y ogyakarta 2013-2014
20. Ketua Umum IKMP UIN-Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2013-2014
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. Pengalaman Kga & Usaha

1. Guru Agama Sore SDN 4 tahun 1997-2000

Guru Privat di Medan 2000-2004

Guru honor MTS Teladan Medan Perjuangan 2003-2004
ONE AIS Shooting Video Medan 2004

Tenaga Takmir Megjid RM| 2002-2003
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Guru honor SMPS Shalahuddin Gayo L ues 2006-2007
Guru honor SMAS Shalhuddin Gayo L ues 2006-2007
Guru honor SMPN 1 Tripe Jaya. Gayo Lues, 2010.
Guru honor SMAN 1 Tripe Jaya, Gayo Lues, 2010.

. Guru honor SMPN 1 Terangun, gayo lues, 2007-2010.

. Guru honor Pesantren Nurul Hikmah, Trangun, 2011-2012.

. Guru honor Pesantren Modern Shalahuddiin Gayo Lues 2006-2007
. Dagang minyak Sere dan Nilam 2011-2012

. KerjaFA LSM/NGO Caritas Districk 2011-2012

. Staf Marketing KING 2012

. FO Microfinance Caritas District Gayo Lues 2012

. Guru Pesantren Al-Fata Cinta-Maju Gayo Lues 2012-2013

. Penyuluh Honorer Agama |slam Desa Paya Kumer 2010-2013

. Koordinator Penyuluh Agama Islam Honorer Kec. Tripe Jaya 2013.
. Dosen PGRA Syech Saman Gayo Lues Aceh , 2013

Karya Tulisan

1

2.
3.
4.

Kapan Pertumpahan Darah di Aceh Berakhir ?, Opini, Mimbar Umum,
Medan 2004.

Pentingnya Hijab Bagi Wanita,Opini, Mimbar Umum, Medan, 2004.
Sgarah Pendidikan Islam di Aceh, Y ogyakarta, Makalah, 2013.
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, Yogyakarta,
Makalah,2013

Filsafat Pendidikan: Kajian Tokoh Islam Modern: Muhammad Athiyah Al -

Abrasy, Y ogyakarta, Makalah, 2013.

Pendekatan Dalam Pengkajian Islam: Pendekatan Mangmen,
Y ogyakarta, Makalah, 2013.

Asbabunuzul Al-Qur’an: Konsep, Terori dan Metodologi, Yogyakarta,
Makalah, 2013.

Asbabul Wurud Hadlits, Y ogyakarta, Makalah, 2013.



9. Karakteristik pendidikan pada masa rasulullah, sahabat,bani
umayyah,bani abbassiyyah dan era modern,Y ohyakarta, Makalah, 2013.

10. Model Pembelajaran AUD: Teori Konstruktivistik, Y ogyakarta, Makalah,
2014.

11. Hakikat pendidikan Anak Usia Dini, Y ogyakarta, Makalah, 2014.

12. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pepatah Gayo-Aceh,
Y ogyakrta, Makalah, 2014.

Yogyakarta, 9 Japuari 2015
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